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Naskah buku ini yang semula merupakan hasil Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sas tra Indonesia dan Daerah tahun 1981/1982, diterbitkan dengan 
dana pcmbangunan Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Dacrah, Kalimantan Sclatan 
Star inti Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 
Jakarta (Proyek Penclitian Pusat): Drs. Adi Sunaryo (Pemimpin), Warkim 
ll arnacdi (Bendaharawan), dan Drs. U tjen Djusen Ranabrata (Sekreta­
ris) . 
Star inti Proyek Pcncli tian Bahasa d~n Sastra I ndonesia dan Daerah 
Ka lima ntan Sda tan : Drs. Rustam Effendi (Pcmimpin), Drs. Syukrani 
1aswan (Bendaharawan), dan Ridwan (Sekretaris). 
Scbagian atau seluruh isi buku ini dilarang digunakan atau diperbanyak 
dalam bentuk apa pun tanpa izin tcrtulis dari pcnerbit, kccuali dalam hal 
pr ngutipan untuk kcperluan penulisan artikd atau karangan ilmiah. 
Alamat Pcncrbit : Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa 




l\1ulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahu n I , Pusal Pcmbinaan 
dan Pr.ngembangan Bahasa turul berpcran di dalam bcrbaga i kegiatan 
kebahasaan sejalan dcngan garis kcb~jakan pembinaan dan pengembang­
an kebudayaan nasional. Masalah kebahasaan dan ~esusaslraan merupa­
kan salah satu segi masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani 
dengan sungguh-sungguh dan berencana agar tujuan akhir pembinaan 
dan pengembangan bahasa I ndonesia dan bahasa daera h--t f' rmasuk 
susastranya--tr.rcapai. T ujuan akhir itu adaJah kclengkapan baha!Sa 
Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional yang ba ik bagi masyarakat 
luas s rta pemaka ian bahasa Indonesia dan bahasa dacrah den an baik 
dan benar un tuk berbagai tujuan olch lapisan masyarakat bahasa 
Indonesia . 
ntuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjcn is kegiatan sepcrti 
( I) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan ba hasa mr. lalui bc rbagai sarana , 
(3) penerjemahan karya kebahasaan dan karya kcsusast raan dari 
berbagai sumber kc dalam bahasa Indonesia, (4) I peli patgandaan 
in[ormasi melalui pClleliti an bahasa dan susastra , dan (5) pengembangan 
tenaga kebahasaan Ian jaringan in[ormas i. 
Sebagai tindak lanjul kcbijakan (crschut , dibcntuklah okh Dl' partc­
men Pcndidi kan da n Kcbudayaan Proyek PCllelit iali Bahasa dan SasLra 
Indon sia dan Da.erah, Proyek Pengcmbanga n Bahasa d an SaS lra 
Indonesia, dan Proyck Pengcm bangan Bahasa dan Sast ra Daerah, di 
lingkungan Pusat Pcmbinaan da n Pengcmbangan Bahasa. 
Sejak tahu n 1976 , Proyck PClIeli ti an Bahasa dan Sas tra (ndoncsia 
dan Daerah d i Jakarta , sebagai Proyck Pusat, dihalltu oleh sepuluh 
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Proyek P{,llcii tian di daerah yang bcrkcd udukan di propinsi (I) Daerah 
Istimewa Acch, (2) Sumalra Baral, (3) Sumatra Selatan, (4)jawa Baral, 
(5) Daerah ISlimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
Selatan, (H) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. 
Kcmudian, pada tahun 1918 ditambah proyek penelitian bahasa di lima 
propinsi yang lain, vaitu (I) Sumatra Utara, (2 ) Kalimantan Barat, (3) 
Riau, (4·) Sulawesi Tengah, dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada 
tahun 1983, P royek Penelitian di dacrah diperluas lagi dengan lima 
prop ins i yaitu (I) J awa T engah, (2) Lampung, (3) Ka limantan Tengah, 
(4) Irian Jaya , dan (5) Nusa Tenggara T imur. Dengan demikian, hingga 
pada saa t ini, t Tdapat d ua pulu h proyek penclitian bahasa di dacrah di 
samp ing proyck pusal yang be rkcdudukan di Jakarta. 
Naskah lapuran penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbit­
kan sckarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota 
rn a~ya raka t Iuas. Naskah yang berjudul Morfosintaksis Bahasa Banja r 
K uala disusun olch regu pencliti yang terdiri atas anggota yang berikut : 
D jantera Kawi , D urje D urasid , dan Nelly Latif yang mendapat bantuan 
Proyek Penelitian Bahasa dan Saslra Indonesia dan Daerah Kalimantan 
Srlatan tahun 1981 / 1982. 
K epada Drs. Adi Sunaryo (Pcmimpin Proyck Pcnclitian) bcserta 
sta fnya (D rs. Utjen Djusen Ranabrata, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan 
Abdul Rachman), para peneliti , penilai (Dr. Wayan Bawa), penyunting 
naskah (Dra . Junaiyah H .M.) , dan pengctik (Susilowati) yang telah 
rncmungkinkan penerbitan buku ini , saya ucapkan lerima kasih. 
Jakarta, 28 OkLOber 1986 
Anton M . Mocliollo 




Dengan ucapan syukur kepada Tuhan Yang Mahaesa akhirnya tim 
penelitian Morfo-Sintaksis bahasa Banjar Kuala dapat menyajikan naskah 
laporan penelitian seperti ini. 
Terhadap laporan ini, tim menyadari bahwa apa yang disajikan masih 
jauh dari sempurna, tetapi wujud inilah yang maksimal dapat disajikan 
sesuai dengan kemampuan dan waktu yang tersedia . 
Terselesaikannya naskah laporan ini adalah berkat kepercayaan dan 
bantuan berbagai pihak. Sudah pada tempatnya di sini tim peneliti me­
nyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak itu . Pertama-tama 
kami sampaikan ucapan terima kasih kepada Dekan f akultas Kcguruan 
Uniwrsitas Lambung Mangkurat, yg telah mcmpcrcayaka n kepada ka­
mi untuk melaksanakan pekerj aan penelitian, sebagai realisas i kerja sama 
antara Fa kultas Keguruan Universitas Lambung Mangku rat dcnga n 
Proyek Pcnelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dacrah Ka limantan 
Sela tan yang menyediakan biaya. Di samping itu , ucapan t rima kasih 
kami tujukan pula kepada Bapak Kcpa la Kan tor W ilayah Dcpartemen 
Pend idikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan Selatan dan Bapak 
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi Kaliman ta n Sela tan yang 
telah membantu kami berupa restu dan fasilitas sel ama pe laksanaan pcne­
litian lapangan. 
Dengan tersajikannya naskah laporan ini, tim berharap scmoga lapor­
an ini dapa t mempcrkaya nformasi bahasa-bahasa dacrah scbagai khasa­
nah kebucl ayaan Indonesia dan mencapai sasaran scp f' rti apa yang d iha­
rapkan. 




SAMBUTAN KAKANWIL DEPDIKBUD PROPINSI KALIMANTAN 
SELATAN UNTUK PENERBITAN BUKU HASIL PENELITIAN 
PROYEK PENELITIAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA DAN 
DAERAH KALIMANTAN SELATAN TAHUN 1986/1987 
Daerah Kalimantan Selatan adalah salah satu dari 27 Propinsi di 
Indonesia yang memiliki berbagai ragam aspek kebudayaan daerah, na­
mun baru sedikit dikenal masyarakat. Terbitnya 2judul buku dari Proyek 
Penelitian Bahasa dan sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Selatan 
tahlln 1986-1987, masing - masing : 
I. Struktur Bahasa Kutai, 
2. Morfo Sintaktis Bahasa Banjar Kuala, 
adalah merupakan salah satu hasil penelitian awal proyek tersebut pada 
tahun yang tengah berjalan ini. Oleh karena itu hadirnya 2juduU buku ini 
layak kita sambut dengan rasa syukur dan gembira . Pertama, karena masih 
langkanya buku2 terbitan hasil penelitian di bidang Bahasa dan sastra 
daerah Kalimantan Selatan.Kedua,daerah Kal.Sel. sesungguhny~memilik­
i berbagai ragam aspek kebudayaan daerah yang perlu lebih banyak lagi 
diteliti dan ~.Qrmasikan untuk masyarakat luas. 
HasiJ penelitian di bidang kebahasaan dan sastra daerah amat pen­
ting terutama sekali untuk kepentingan daerah yang bersangkutan. Na­
mun demikian ia terutama sekali berguna sebagai obyek studi para maha­
siswa dan peneliti, dan untuk bahan referensi dan atau kepustakaan 
pada umumnya. Lebih-Iebih lagi dewasa ini perhatian terhadap ma­
syarakat dan kebudayaan daerah Kal.Sel. makin meningkat. 
Kita sesungguhnya mewarisi kesadaran dan tanggungjawab berba­
hasa yang tinggi. Kita mampu bersikap toleran alas kenyataan banyaknya 
suku-suku bangsa yang berbicara dengan bahasa daerahnya sendiri . Sikap 
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inilah yang menyebabkan bahasa Indonesia bertambah kaya perb ndaha­
raannya, sehingga dapat lerus tumbuh dan berkembang cbagai bahasa 
na 'ionaJ bersama-sama dengan bahasa-bahasa daerahnya. 
Dengan demikian, penelitian para sarjana Indonesia terhadap ba­
hasa daerah seperti 2 judul buku ini tetap dalam rangka keterlibatan 
m.:rrka terhadap bahasa persatuan tadi . Hal ini hanya mungkin dilakukan 
oleh sarjana bangsa Indonesia sendiri, karena sarjana asing tak mungkin 
berpijak pada motivasi lers but. Inilah yangperlu disadari. Bahwa makna 
yang telkandung dalam Pasal 36 UUD 19·~5 yang berbunyi, "Bahasa 
Ncgara ialah Bahasa Indonesia," sesungguhnya juga berarti daerah­
daerah yang mcmpunyai bahasa da rahnya scndiri letap akan dipelihara 
olch rakyatnya dengan baik . Sebab bahasa itu merupakan bagian dari 
kebudayaan. 
Banjarmasin, September 1986 
KAKANWIL DEPDIKBUD 
PROPINSI KALIMANTAN SELATAN 
DRS. S.M. IDROES 
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BAB I PENDAHULUAN 
I. I Latar Belakang dan Masalah 
Bahasa Banjar Kuala adalah bahasa yang tumbuh dan berkembang 
di wilayah kuala Sungai Barito dan Sungai Martapura dengan eabangnya 
sungai Riam Kanan dan Riam Kiwa. Cenee dan Uhlenbeek (1958) me­
nyebut bahasa yang dipakai di wilayah ini dengan sebutan "bahasa d.i 
Banjarmasin Idan sekitarnya." 
Posisi Bahasa Banjar Kuala yang beralokasi di kuala Sungai Barito 
ternyata kemudian dalam sejar h perk mbangannya sanga t menguntung­
kan sebab Sungai Barito mempunyai cabang yang cukup ba nyak sampai ke 
kaki pegunungan Meratus dan kedudukan Banjarmasin sendiri sebagai ibu 
kota dan pusat perdagangan. O leh karena itu, bahasa Banj a r Kuala mern­
punyai peran, kedudukan, dan fungsi yang cukup pen ting scbagai bahasa 
perhubungan nonformal sampai k · udik-udik Sungai Barilo. Sebagai aki­
batnya, p ngaruh dan penycbaran bahasa Banjar K uala j auh melampaui 
wilayah geografis pcnutu rnya, teru tama sebagai bahasa pasar antarsuku 
dan bahasa yang berbeda d i kota maupun d i peda laman. 
Penelilian ( ntang bahasa Banjar Kuala bcI um banyak dilakukan . 
Penelitian tentang struktur telah dicoba oleh Abdul Djebar Hapip dan 
kawan-kawan pada tahun 1979. P "ncIitian geogra fi dialek bahasa Banjar 
Kuala telah pula dikeljakan oleh Nelly La tifdan kawan-kawan pada tahun 
1981. K husus tentang geografi dialck Kotamadya Banjarmasin telah pula 
dikerjakan oleh Djantera Kawi dan kawan-kawan pada tahun 1977, 1978. 
Hasil-hasil yang telah dikerjakan ini barulah pada tahap permulaan. Pene­
litian \cbih jauh mengenai bahasa ini tentu saja masih diperlukan untuk 
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kelengkapan dokumentasi dan informasi . Informasi ini tentu sangat bergu­
na dan mempunyai implikasi yang luas terutama untuk studi kebahasaan 
dan kegunaan dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia. U ntuk keperlu­
an ini, sangat diperlukan penggalian lebih lanjut yang mendalam dan 
tcrperinci. 
Oleh karena sedikitnya data dan informasi yang ada, perlu diadakan 
penelitian lebih lanjut dan mendalam untuk kelengkapannya . Pendcs­
kripsian yang lebih lengkap dan mendalam yang sangat diperlukan itu 
adalah bidang morfologi dan sintaksisnya. Sehubungan dengan bidang 
yang dimaksud ini, paling tidak akan tergambar lima tingkat bentuk 
linguistik, yaitu morfem, kata, frase, klaus a dan kalimat. Dalam laporan 
penelitian Abdul Djebar Hapip dan kawan-kawan pada tahun 1979, keli­
rna tingkat bentuk linguistik ini belum dideskripsikan secara tuntas. Oleh 
karena itu, di samping untuk kelengkapan informasi atas penelitian terda­
hulu, penelitian in i sekaligus dapat dijadikan bahan bandingan, khususnya 
dalam studi mengenai bahasa Banjar Kuala dan bahasa-bahasa sekitar­
nya. 
I .2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 
Pcnelitian ini bertujuan mengumpulkan dan mengolah data dan 
informas i agar diperoleh gambaran tentang morfologi dan sintaksis bahasa 
Banjar K uala yang lebih terperinci, meliputijenis morfem, proses morfolo­
gis, proses morfo-fonologis,jenis kata,jenis frase,jenis klausa,jenis kalimat 
dan pola kalimat. 
1.3 Kerangka Teori 
Kerangka teori yang d ipakai s bagai acuan dalam ', pemerian morfo­
logi dan sintaksis bahasa Banjar Kuala ini adalah kerangka linguistik 
struk tural. 
Dalam analisis morfologi digunakan landasan Nida (1949: I), bahwa 
morfologi mcmbicarakan seluk-beluk morfem dan susunan morfem dalam 
pembentukan kata. Lebih lanjut juga ditambahkan bahwa dalam proses 
pembentukan ka ta terdapat pengaruhnya terhadap fungsi dan arti (Ram­
lan,1967: I). Sehubungan dengan konsep ini, pada anal isis morfologi secara 
berturut-turut dibicarakan mengenai morfem dan proses morfologis be­
rupaafiksasi, perulangan,dan pemajemukan, yang dihubungkan pula 
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dengan fimgsi dan arti. 
Untuk analisis proses morfofonemik, antara lain tentang hilangnya 
fonem, penambahan fonem, asimilasi, dan perubahan bunyi, digunakan 
pula konsep Francis (1958) . 
Dalam analisis kaEmat pertama-tama perlu diasumsikan pola kali­
mat dasar dengan pola-pola seperti yang dikemukakan Samsuri 
(! 978:237). Dengan anal isis seperti ini ditetapkan bahwa unsur terkecil 
pembcntuk kalimat adalah frase. Frase dapat terdiri atas satu kata atau 
Icbih (Samsuri 1978:240). Atau, dengan kata lain, bahwa tingkat frase 
adalah tingkat tata bahasa tempat kelompok-kelompok kata yang berstruk­
tur, te tapi ya ng bukan klausa, dipecah-pecah menjadi kata-kata. Berdasar­
kan hubungan struktur inilah frase dibedakan menjadi frase atributif, 
koordinatif, apositif, objektif, dan direktif. 
Selanjutnya pada ting-kat klausa sebagai tingkaQ tata bahasa tempat 
klausa-klausa dipecah-pecah menjadi subjek, predikat, objek dan berbagai 
ragam keterangan klausa sehingga berdasarkan sifat hubungan unsurnya 
maka dipcrokh berbagai jenis klausa. Demikian pula mcngenai kalimat 
sebagai tingkat tata bahasa tempat kalimat sempurna dan kalimat tak 
sempurna suatu bahasa dipecah-pecah menjadi klausa-klausa bebas dan 
terika t bersama-sama dengan pola-pola intonasinya. Berdasarkan klausa 
dan struktur internalnya,jenis responsi yang diharapkan, hubungan anta­
raksi dan ada tidaknya unsur negatifdiperoleh berbagaijenis kalimat dan 
lebih lanjut pola-poLa kalimat. Analisis ini antara lain mengacu kepada 
konsep seperti yang dikemukakan Tarigan (1978:52). 
1.4 Metode dan Teknik 
Penelitian dilakukan berdasarkan metode deskriptif dengan leknik 
pengumpulan data berupa : 
a. perekaman; transkripsi dan terjemahan; 
b. wawancara; dan 
c. observasi. 
Pengumpulan data pertama-tama d ilakukan dengan merekam pem­
bicaraan, dialog, cerita para informan, yang kemudian ditranskripsikan 
da n d iterjemahkan. Perekaman diikuti dengan wawancara untuk menggali 
dan melengkapi data. 
O bservasi langsung kegiatan interaksi verbal para penutur merupa­
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kan Jangkah pengecekan kembali data yang sudah terkumpul dan untuk 
menemukan data baru untuk dikomunikasikan lebih lanjut dengan para 
informan. Dalam wawancara pengumpulan data di lapangan digunakan 
pedoman yang umum berlaku dalam penelitian bahasa. 
1.5 Sumber Data 
Dari wilayah tutur bahasa Banjar Kuala yang meliputi Kotamadya 
Banjarmasin, Kabupaten Banjar, dan Kabupaten Tanah Laut dipilih tiga 
orang penutur pada masing-masing wilayah sebagai sumber data utama. 
Ketiga sumber data ini dipilih berdasarkan syarat, yaitu penutur asli 
yang memiliki kemampuan mengucapkan tuturannya dengan jelas dan 
dapat memberikan contoh yang baik. 
Di samping ketiga sumber data utama ini, diambil pula sumber data 
lain (informan tambahan) guna mengecek kembali data-data yang telah 
diberikan oleh sumber data utama. 
Ketiga sumber data ini dipilih berdasarkan syarat, yaitu penutur 
asli yang memiliki kemampuan mengucapkan tuturannya denganjelas dan 
dapat memberikan contoh yang baik. 
Di samping ketiga sumber data utama ini, diambil pula sumber data 
lain (informan tambahan) guna mengecek kembali data-data yang telah 
diberikan oleh sumber data utama. 
BAB II MORFEM 
2.1 Morfem 
Seperti halnya pada bahasa-bahas a lain, pada bahasa Banjar Kuala 
pun dikenal pula dua jenis morfem, yaitu morfem bebas dan morfem 
terikat. Secara morfemis kata-kata dalam bahasa Banjar Kuala dapat 
terdiri atas satu morfem bebas, yaitu berupa kata dasar; dapat terdiri atas 
satu atau lebih morfem terikat yang digabungkan dengan morfem bebas, 
yaitu berupa kata turunan; dapat terdiri atas dua morfem bebas dalam 
bentuk perulangan yang dapat pula disertai dengan morfem terikat, yaitu 
berupa kata ulang; atau dapat pula terdiri atas gabungan dua morfem 
bebas yang dapat disertai satu atau lebih morfem terikat di mana gabungan 
ini bersifat tetap yaitu berupa kata majemuk. 
2.2 Morfem Bebas 
Dilihat dari jumlah persukuan yang membentuknya, morfem bebas 
pada bahas a Banjar Kuala dapat dibedakan menjadi morfem bebas bersu­
ku satu, bersuku dua, bersuku tiga , bersuku empat, dan bersuku lima. 
Meskipun demikian keadaannya, morfem bebas bahasa Banj ar K uala 
pada umumnya atau yang paling banyak dijumpai adalah bersuku dua dan 
bersuku tiga. 
2.2.1 Mar/em Bebas Bersuku Satu 






si 'si ' 
gin 'juga' 


























2.2.3 Mor/em Bebas Bersuku Tiga 



































2.2.4 Mor/em Bebas Bersuku empat 




karamunling 'sejenis buah' 
paludahan 'tcmpat berludah' 
kalangkala 'sejcnis buah' 
karuntukan 'berkelompok lcrmenung' 
2. 2.5 Mor/em Bebas Bersuku Lima 
Morfem tipe ini sangat terbatas jumlahnya. 
Contoh : 
balangkesua 'buah ' 
cacurulcucur 'semacam kuc' 
2.3 	 Morfem Terikat 
Berclasarkan lingkat keterikatannya sccara gramatikal, morrem ini 
dapat dibedakan atas morfem terika t sceara morfologi dan morfem terikat 
secara sintaksis . 
2.3.1 Mor/em Terikat Secara Mor/ologis 
Pemunculan morfem terikat dalam suatu bcntuk (uturan selalu diser­
tai oleh morrem be bas yang menj adj tempatnya t Tika t. Oleh karcna ilU, 
distribusi mortem ini dalam bentukan morfo logis dapat dijumpai dalam 
bentuk turunan, ulang, dan majem uk. 
2.3 .1.1 Morfem Terikat Secara Morfologis pada Bentuk Turunan 
Semua bentuk afi ks yaitu prefiks, sufiks, infiks, dan simulfiks terma­
suk jenis morfem ini. 
a. 	 Prefiks 
Morrem-morfem yang bcrdistribusi sebagai prcfi ks pada bahasa Ban­
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jar Kuala (Hapip, 1979) ialah sebagai berikut. 
I) Prefiks maN- dengan bentuk-bentuk alomorfnya : ma- , 




















'mencocokkan dengan pasangannya' 
'menggigau' 









dcngan bentuk-bentuk alomorfnya : { pa- } 













































'kambuh lagi ' 


















'dilempar ke atas' 















6) Prefiks ( sa- } dengan alomorf {sa?- } 
Contoh: 
sa/a was 'selama' 
sabarataan 'seluruhnya' 





'satu kali mengambil' so'ombi/on 









Morfem yang berdistribusi sebagai sufiks pada bahasa Banjar Kuala 
ialah sebagai berikul. 


































'dibuat jadi basah' 
'diberi atap' 
'pada dipotong' 
'dimulai la i ' 
I P ERPUS T PU SAT PEM !1J ~ ~' 
.. PENGEMBA NGA, , ; 
i DE PAR TE MEN PC JIl ; ; " 
I_ 0 A ~J I<!.B U D A_~r\ ~. 
D
 '\~J 




usa'; 'dimulai lagi' 

tunggu'i 'dilunggu (sampai selesai )' 

3) Suliks { -akan } dengan alomorf { ?akan } 
Contoh : 






ada 'aka" 'diadakan' 

rata'akan 'dibuat jadi rata' 

bawa'akan 'suipaya membawa' 

c. Infiks 
Mortem yang berdistribusi sebagai infiks pada bahasa Banjar Kuala 
sangat terbatas reaiisasinya (tidak produktif lagi) dan hanya dijumpai 
pada bentuk-bentuk turunan tertentu. Mortem terikat dalam bentuk infiks 
ini ialah : {-ar-}, { -ur } • {-al-} dan { -ut- } 
I) rnfiks {-ar-} 
Contoh : 
kojot 'denyut' 
--+ karojot 'berdenyutan' 

gogot 'gigit' 
--+ garogot 'digigiti' 

kukut 'war' 
--+ karukut ,dicakar-cakar' 







--+ sarlJSup 'menyelusup' 
cucuk 'tusuk' 
--+ curucuk 'yang ditusukkan' 
jamba 'sergap' 
--+ juramba 'tcrjatuh' 
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sasak 'sesak' ----> salasak ' berdesakan ' 
Susur 'telusur' ----> salusur 'te/usurj' 
-+
sisi/ 'sentak' salisi! 	 'menarik se­
suatu dari rambut' 
-}) Infiks{ -uJ- } 
COllloll : 
kacak 	 -+ 'remas-remas''rcmas' kulacak 
'terlcmpar'pan/illg 'terbirit' ----> ~u/aniitlg

kupak 'kupas ' 
----> ulipak 'kul it' 

d . Sim ulfiks 
Modem [erikal daJam benluk simulfiks pada bahasa Banj ar Kuala 
adalah : { maN-an}, {maN-i} I {maN-akan }, ( maN-iakan } 
{ di- i} ~ {di-akan } , {di-iakan} • (ba-an) , {la-an )..{ ta-i }{ ta-akan } 
ta-iakan} I {ba-an } , {paN-an } , {sa-an } dan { iakan } 
ellll tuh : 
numallgisan 
'pada menangis ' 
mahobangan 
'pada mcrah' 
maulljurton 'pada mengai l' 
mononglSl 'menangisi' 

mallapasi 'mencuci segala-galanya' 

mandangoni ' menemani' 


































































'diban tu mencarikan' 













































'suka tersenyum ' 

'seluruh penghuni rumah' 
'satu ekor penuh ' 
'sehari pcnuh' 
'diberi wadah untuk ' 
'diberi ternan untuk ' 
.'dibamu pergi untuk ' 
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231.2 	 Morfem Terikat Secara Morfologis pada Bell/uk Ulang (redupli­
kasi) 
Pada bClIluk ulang dijumpai pula pcmunculan mortem - morfem 
lcrikaL yang muneul pada benluk ulallg ini ~apat diiden tifi~asi scba.l?ai 
morfem ulang. Pada enlUk ulang culas-eulas curang-curang dapat dun­
dentil ikasi mcnjadi morrem ellias dan morrern ulang. 
Di sarnping morrem ulang pada bClllUk utang, I rd apat pula,bcn Luk­
all ya!lg seluruhnya tcrdiri alas mrorern terikal. Pemunculannya pada 
um lImnya hersifat telap. 
COlltoh ; 
tumbtmg-lumbalik ' berusaha kc ras lanpa mengcnal lelah' 
rabah-rampiyuh 'rebah le mas' 
pUlItang-panting 'bcrserakan' 
mallggah-mukuh 'Iclah sekali ' 
2 . .:1.1 .3 Mortem Terikat Secara Morfologis pada Bentuk Majemuk 
Pros s morrologis dalaro bent uk pcnggabungan yang dikenal 
scbagai 	kala majemuk cukup banyak d ijumpai pada bahasa Bal~ar 
Kuala. 	 Pemullculannya merupakan pasangan letap. Morfem yang 
menjadi unsur bcntuk maj emuk ini dapat berupa gabungan dua morfem 
bebas , gabungan morfem bebas dengan morfem lerikat, dan gabungan 
antara morfem terikat dengan morfem terikat. 
Distribusi dan produktivitas m rfem tcrikat pada bentuk majemuk 
ini sangat tcrbatas. 
Morfem { kau } pada bentuk mata-kau 'penyakit raja singa' tidak 
pcrnah diju mpai pada bentuk gabung yang lain. 
Con toh lain; 
mor~ m sillang pada habal18 sinang 'mcrah sekau' 
morCen eika pada muak cika 'kcnyang sekali ' 
morfem marofong pada hirang mar%ng 'ma ta keranj ang' 
morrem bicah pada kariflg bifah 'ke ring sf"ka li ' 
mnrfcm kaut pada hambur kaUI 'berserakan' 
Adapun morfem { leang } dan morfem { leor } pada bentuk maje­
muk leang-leor ' hilir mudik lanpa arah', kedua-d uanya tidak dapat berdiri 
scndiri schingga kcduan ya sal ing lerikal s samanya dan tidak pernah pula 
dij umpai cia lam bentuk yang lain . O leh ka rrna itu, ked ua unsur 1111 mc­
ru pakan morfr m terika t. 
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( :( IIIIUh lain yang dapal digolongLlIl scbaga i JlIorfrm [erikal sccara sinlak­
li.' ialah sebagai berikul. 





gulang-gail 'Iabil ' 

kumbang-kamba 'bulak-balik berhcban ' 

kikis-karik 
 'habis sama sekali' 

mundur-mara 'maju mundur' 

2.3.2 Mor/em Terikat Secara Sintaksis 
Morfem terikat secara sintaksis adalah morfcm yang pcmunculan­
nya dalam tulllran sangat lergantung pada kalimat yang menjadi konteks­
nya meskipun secara morfologis morfem terikat itu merupakan morfem 
bebas. Marfem ini dalam perwujudannya berstatus penuh sebagai kata 
dan dalam pcnjenisan kata morfem ini digolongkan kata tugas 
Morfem { nang} 'yang' secara morfem terikat secara sintaktis tidak 
d a pat muncul secara malldiri dalam tuturan, tetapi selalu dalam konteks 
sintaksis sepcrti contoh berikut. 
Pip i nang kandur tu dipaliti pulang lawan kucur, habangi inya 
'Pipi yang slldah keriput itu disepuh pula dengan kucur (air bekas makall 
sirih), mcrahlah dia ' 
Conloh lain yang dapat digolongkan sebagai morfem terikat seca ra 
sintaksis ialah sebagai berikut. 
baya ' ketika' 

8 aya sidin datang unda bulik 





Hintalu sidin jar kaya ganggam kada tahunya kaya kuminting 

'Tclor (milik) beliau katanya scperti gcnggam, tetapi rupanya seperti 
(buah) kemiri' . 
BAB III PROSES MORFOLOGIS 
3. I Pendahuluan 
Bag-ian ini membicarakan hubungan struktural antara morfem­
morfem dalam bahasa Banjar Kuala . Dari berbagai hubungan struktural 
antara berbagai morrem (bebas maupun terikat), berikut ini akan disajikan 
hubungan struktural pada proses-proses afiksasi, pergantian (replace­
ment), pengll iangan, proses kosong, dan pemajemukan. 
3.2 Afiksasi 
Proses afiksasi merupakan suatu proses morfologis bahasa yang pa­
ling umum terjadi pada bahasa Banjar Kuala. Proses ini berlangsung 
apabila sebuah morfem bcbas dilekati oleh sebuah atau lebih morfem 
terikat, baik pada awal, tengah, akhir, atau secara bersama-sama di awal 
dan akhir. Dengan demikian, afiks pada bahasa Banjar Kuala ini pun 
dapal dibedakan menjadi prefiks, sufiks, infiks, dan simulfiks. 
, liks-afiks ini pada dasarnya berfungsi membentuk kata. Sebagai akibat 
fu ngsi pcmbentukan ini, wujud kata-katanya pun dapat dibedakan menja­
di ka la yang be rmorfem tunggal dan yang bermorfem jamak. Kata-kata 
yang diperoleh mclalui proses afiksasi ini ada yang berubah kelas katanya 
da n ada pula yang tidak berubah ke\as katanya. Dengan dcmikian, dalam 
bahasa Banjar Kuala dijumpai pula sifat derivatif dan inflektif sebagai 
akibat hubungan struktural dalam proses afiksasi. 
Untuk pcmbahasan Icbih lanjut berturut-turut akan dibicarakan 




Prefiks pada bahasa Banjar Kuala adalah maN-, paN-, 
ba-, di-, ta-, ka-, dan sa-. 
3.2.1.1 Prefiks maN-
Prefiks maN- dapat dirangkaikan dengan bentuk-bcntuk dasar dari 
kelas kata benda (kb), kata kerja (kk) , kata sifat (ks), kata keterangan (kt), 
dan kata bilangan (kbil) . Perangkaian ini ada yang mengakibatkan per­
ubahan kelas dari kata, dari kelas kata dasarnya ke kelas kata yang lain, 
dan ada pula yang tidak berubah. Formulasi perangkaian dan akibatnya 
dalam hubungan dengan kelas katanya adalah sebagai berikut. 
(a) 	Bentuk dasar dengan kelas kb , ks, dan kt apabila dirangkaikandengan 
prefiks maN- berubah kelas katanya menjadi -kelas kata kerja. 
maN {+ kbkt 































' eadaan kotor' 
rancak 'sering' ~ marancak 'jadi sering' 
(b) 	Perangkaian kb dengan maN- tidak selamanya menguba h kelas kata­
nya menjadi kelas kata kerja, tetapi ada pula yang berubah menjadi 
keJas kata sifat. 
maN + (kb) ~ ks 
Contoh : 
bulanai 'besar' ~ mambulanai 'membesar' 
(c) Bcntuk dasar dengan kelas kk yang dirangkai dengan prefiks maN­
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lidak mcnycbabkan lerjadinya pcrpindahan kelas kata. 
maN- + (kk) kk 
C:ontoh : 
sal/ga 'goreng' manyangga 'menggoreng' 
hambal 'pukuJ' mahambal 'memukul' 
kayuh 'kayuh' mangayuh 'mengayuh' 
injam 'pinjam' ma'injam 'meminjam' 
(d) 	Bcntuk dasar dcnga n kclas kbil yang dirangkai dengan prcfiks maN­
a ka n berubah kdas katanya mcnjadl kelas kata kt. 
maN- + (kbil) -> kt 
Contoh : 
-> 
lima puluh -> malimatuluh 'sekitar lima puluh ' (ujuh ribu -'- manuju ribu 'sekitar tujuh ribu' 
liga puluh 
-> manalung puluh 'sekitar tiga puluh' 
delapan puluh mawalung puluh 'sekitar delapan puluh' 
dua rafUs mandua ratus 'sckitar dua ratus' 
-> 
Ani yang muncul sebagai akibat pcrangkaian prefiks maN- dengan 

kc lils-ke1as kata scperti tenera di atas adalah sebagai berikut. 

(I) Bcrarti melakukan suatu perbuatan sepcni yang dinyatakan bentuk 
dasarnya bilamana dirangkaikan dcngan kb, kk dan kr. 




Ramai banar urang maiwak lahun tadi. 
'Ramai sekali orang mencari ikan tahun lalu ' . 
jaral'ikat' -> manjarat 'mengikat' 

lnya handak manjarat jukung dahulu. 

' Dia h t.: ndak mengikat pcra hu dahulu' 
hanlam 'pukul' -> mahanlam 'memukul' 
SlIdah mahanlam si Anang inya bukah. 
'Scsuda h mcmukul si Anang dia la ri'. 
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dusta ' bohong ' ~ nlllll,/lISta 'membohong' 
Jangan suka mandusta, illl '\/Ida baik. 
'J angan suka membohong-. illl lidak baik ' 
tapas 'euei' ~ malill/J{/S 'meneuei' 
lkam disuruh mencuci blljllll/u sendiri. 
'K a mu disuruh meneuei I>.ljllltlU sendiri ' . 
subuh 's ubuh J ~ malin/huh 
'ba ngun pagi-pagJ sekali' . 
Karena handak piknik bllllg . Jodi inya manyubuh. 
' K a rena hendak piknik , j ,ltii di a bangun pag i-pagi seka li' 
rancak 'se ring' ~ m(lltl/leak 'm a kin sering ' 
Pina marancak inya datallg k('fnari . 
'Na mpaknya bertambah S("'"Ig" dia da la ng ke sini' 
(2 ) Berani suka akan atau bn .,01 :1 pada keadaa n seperti yang dinya la­
kan bcntuk dasa rny a bila",."", dirangka ikan d engan kb dan ks. 
tanah ' ta na h' ~ mallllllt"/ 's uka la nah ' 
Jangan mananah Nangai kow garing 
'Janga n suka berada di 1"":l1! (di luar rumah) hai boea h nanti 
(engka u) sakit' . 
rombong 'warung' ~ I/wrombong 'suka ma kan di wa rung' 
kopi ' kopi ' - - > I/wngopi 'suka minum kopi' 
soto ' soto' /IIonyoto 'suka makan SOlO' 
loco 'Iueu' ~ II III loco melueu' 
karamput ' bohong' I/uJIIgaramput mcmbohong''
--> 
(3) Bera rti menya ta kan reLitif :'I, . .I)il a maN- dirangkaikan dengan ben­
tuk dasar bila ngan (kbil ) 
dua ratus 'dua ra tus ' mandua ratus 'sekitar du a ra tus ' 
M andua ratus ekong sapi di.wlI/h"lih orang hari ini. 
'Sekitar dua ra tus eko r sa pi di" ·'lIhrlih ora ng hari ini ' 
ampat puluh 'empat pul,,'" maampat puluh 
'sekitar crnpal puluh ' 
Kawai ikam itu maambil duilk /I Itlaampat puluh ribu rupiah 

'Temanmu itu mengambil U ;"I}'.hl/ 'ic kil a r cmpa l puluh ribu rupi a h ' 
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anam puluh 'cnam puluh' maanam puluh 
'sckitar enam puluh' 
Umurnya sudah maanam puluh tapi kuat haja 
'Usianya sudah sckitar enam puluh tahun, tetapi masih kuat' 
lima ratus 'lima ratus' malima ratus 
'sekitar lima ratus ' 
Gajih ikam matima ratus rupiah yatu kurang jua lagi . 
'Gajimu sckitar lima ratus rupiah, tetapi masih kurang saja'. 
tujuh belas ribu ' tujuh belas ribu ' --> manujuh belas ribu 
'sekitar tujuh bdas ribu ' 
Jarnya harga rinjing itu manujuh belas ribu. 
'Menurul dia harga wajan ilU sekitar tujuh bel as ribu rupiah' 
3.'2. 1.2 Prefiks paN­
Pn~fiks paN- dapat pula dirangkaikan dengan bentuk-benluk dasar 
da ri kclas kb, kk, ks , kt, dan kbil. P rangkaia n ini pada umumnya mc­
nyc babkan tcrj ad inya pcrubahan kdas kata . 
(a) 	Benluk dasar d n.e;an kelas kb, kbil, dan kt apabila dirangkaikan 
dengan prefiks paN- beruba h kelas katanya mcnjadi kelas ks . 
pa l 	 ks {	 ~~il } --> f 
C onwh : 
darnpul 'dcme ul' --> pandampul 'suka mcndempul' 
rokok ' roko ' ~ parokok 'suka merokok' 
dua 'd ua ' ~ pandua 'suka berdu a' 
ganap gcnap' --> pangganap 'mcnj ad ikan gcnap' 
dudi 'bclakangan' pandudi 's uka bdaka ngan'
--> 
(b) BCllluk dasar dcngan kdas kk yang dira ngkai dcngan paN- akan ber­
ubah kclasn ya menjadi kelas kb . 

paN t- (kk) --> kb 

Con loh : 
- -> pamakan 'pcmakan ' makan 'makall' 
'gorcng' panyangga 'pcn,e;go l'ClIg' sanga 
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guring 'tidur' pangguring 'pclJiuur' 
dusta 'bohong' pandusta 'pemboh()Il~' 
jahit 'jahit' panjahit 'penjahi( , 
(c) Bentuk dasar dengan kclas ks yang dirangkaikan dengan paN- lidak 
mc:nyebabkan pcrubahan kelas kata . 
paN + (ks ) --> ks 
Contoh 
koler enggan ' pangoler pcmalas 
ding ill 'd ingin' pandillgin 'su ka ding- in ' 
lapar ' Iapar' pa/apa,­ 'mudah lapa r' 
haus 'ha us ' palmus 'mudah haus ' 
panas ' panas' pamanas 's uka pa na~' 
Arti yang muncul sebagai aki ba t p('ra ngkaiall prcfi ks paN- dengan o('fba­
gai kelas itu ada la h sebagai berik ut. 
(a ) Bcrarti bc'rsira l a tau su ka scpe rti apa yang d isebutkan olel1 hen luk 
dasarnya apabila dirangkai d cngan kb , kbi l, kl da n ks. 
Contoh : 
subuh 's ubuh' --> ,panyubuh senang suhuh' 
,sungsung 'dini' --> panyungsuIIg scnang di lli' 
sate 'sate' -~ panyate 'senang sale' 
,solo 'soto' panyoto scnang SOLo 
dua 'dua' -> pafl dua 'scnang t1 ua' 
barsih 'bersih' --> pombarsih scnang t ('rs ih ' 
regat ' kOlor' 
--> parlgat 'senang kOlor' 
geli 'geli ' 
-> pangge/i 'mudah g('l i' 
gugup , gugup' 
-> ponggugup 'mud ah /?:ugup' 
(b) Bcrarti a lat untuk melakukan pekerjaan atau perbua tall seperti apc 
yang dinyatakan oJeh benluk dasarnya apabi la d iringkas dcng-an kk . 
Colltoh : 
tapas 'cuei' panapas 'a lat cuei' 
22 
silih 'ganli' -> pasilih 'aJat/ barang untuk 
mengganti' 
kayuh 'dayung' 
-> pangayuh 'aJat untuk mendayung' 
sikat 'sikat' ~ panyikat 'alat untuk menyikat' 
3.2 . 1. 3 Prefiks ba-
Prefiks ba- dapat dirangkaikan dengan bentuk-bentuk dasar dari 
kelas kb , kkj , ks, kbil, dan kl. Perangkaian ini mengakibatkan perubah­







bH{ ~; } -> 
Contoh : 
salawar 'celana' 
-> basalawar 'berceJana' 

tapih ' arung' ~ batapih 'pakai sarung' 

lampit 'tikar' 
-> balampit 'pakai tikar ' 

, ,k lmyung renang 
-> bakunyung 'b Tenang' 
kayuh 'dayung' ~ bakayuh 'melldayu ng' 
cungkulIg 'j ongk k' 
-> bacungkung ' berj ongkok' 
bungas ' antik' 
-> babungas 'mcnj ad i cantik' 
,
ngat ' koto r 
-> barigat 'mcnjacli kO lar' 
bero! 'm iring' 
-> babero{ 'mcnjad l miring' 
ballyak 'banyak' 
-> babanyak 'mcnjadi hanyak' 
dikit '5ediki t' 
-> badikit 'mcnjadi 'lcdikit' 
sub/Iii .pagi st'kal i' 
-> basubuh 'scmLahpng su uu h' 
magrib 'scnj a ' 
-
bamagrih 'sembahyang magrib' 
lohor ' tf ng-ah hari ' 
-> balohor 's 'm bahyang tcnga h 
lIari ' 
Arti yang mll riUlI 'e tdah It'rjad illya fJcrilllg ka ia n itu acl ,t la h sl'bagai 
hcrikl.ll. 
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(a) Berard memakai, menggunakan, melakukan pekcrjaan seperti 
yang dinyatakan oleh bentuk da arnya . Arti-arti in i terutama mun­
cui bila ben tuk dasamya kb, kk, dan ks . 
Contoh : 
kopiah 'peci' -+ bakopiah 'pakai peci ' 
bonel 'giwang' -+ babonel 'pakai glwang'
ka ·lIt 
'sepatu' -> bakasut 'pakai sepatu' 
,baju 'baju' 	 babaju 'pakai b~u 
kalls 'kaos' 	 bakaus 'pakai kaos' 
masak 'masak' -> bamasak 'memasak' 
glinting , ukur' 
-> bagunting ' bcrcukur' 
rabut 
-;'rebut' 	 barabUl 'berebut' 
dusta ' bohong' -> badusta 'berbohong'
untai 'gantung' -> bauntai 'bergantung' 
talempel! 'simpuh ' -+ batalempeh 'bcrsimpuh ' 
gUlIdul 'gundul' -> bagundul 'bergundul' 
talanjang 'tclanjang' -> batalanjang 'bcrteianjang' 
rapa; 'Iepas' -> barapai 'menj adi lepas' 
corek ' luli ' 
-+ bacorek 'keadaan tu li' 
(b) 	Bcrarti melakuka n tindakan mcnj adi scpcrti a pa yang dinyatakan ben­
luk dasarnya. Arti ini mun ul apabila bcnluk dasam ya kbil dan kt. 
Contoh : 
duo 'd ua ' -> badua 'berdua' 
kubik ' kubik' -> bakubik 'berkubik' 
luyuk ' tumpuk' batuyuk 'bertumpuk'-; 
karubut ' kumpul ' -> bakarubut ' berkumpul' 
hinip 'diam ' -> bahinip 'berdiam (diri )' 
rancak 'sering' -> barancak 'j adi sering' 
3.2.1.4 Prefiks di -
Pada ba hasa Banjar Ku ala perangkaian prefiks di- menj adi produktif 
dala m benluk simulfiks di-i , di-akan. di-i-akan. Seda ngkan perangkaian 
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di-0 hanya tcrbatas dengan bClltuk dasar dari kelas kk. Hasil proses 
morrologinya pun lidak menyebab~an perpindahan kelas kata . 
di + (kk) ~ kk 
Contoh : 
catuk ,pukul' ~ dicatukakan 'dipukulkan' 
hambur 'hambur' -> dihamburakan 'dihamburkan' 
hasuh , ., CUCI -> dibasuhakan 'dieueikan' 
rabit ,robek' -> dirabitiakan ,menyuruh orang 
lain merobek' 
tapas 'cuei pakaian' -> ditapasiakan 'menyuruh orang 
lain mencuci 
pakaian' 
diam 'tinggal' -> didiami 'ditinggali' 
karamput 'bohong' -> dikaramputi 'dibohongi' 











Catalan: Simulfiks di-i dapat/akan dibicarakan pada bagian simulfiks. 
Adapun arti yang muncul sebagai akibat perangkaian ini ialah menyata­
kan kena tindakan atau pasif sehingga kk dengan prefiks di- adalah me­
rupakan kk pasif. 
Contoh : 
.-4catuk 'pukul' dicatuk 'kena tindakan pukul' 
carik ' robek' 
-> dicarik 'kcna tindakan robek' 
kayuh 'dayung' 
---> dikayuh 'didayung' 
pacul 'buka' 
---> dipacul 'dibuka' 
juhung 'dorong' 
---> dijuhung 'didorong' 
3.2. 1.5 Prefiks ta-
Prcfiks ta- dapat dirangkai dcngan bell t uk-bcntuk dasar dari kclas kb, 
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kk , ks , kbil , d a n kt. Pcra ngka ia n ini ad a ya ll g men yc ba bk a n perubaha n d an 
ada pula ya ng tidak menycbabka n peruba ha n. 
(a ) S entuk d asar dengan kel as kb, ks, kbil d a n kt apa bila dira ng ka i d enga n 
prefik s ta- berubah kelas katanya menjadi kk . 
{ kb }ta + 	 ks .. kbil 
COlltoh 
liur 'hur ' ---> 
hingus ' ingus' .. .. 
,randah rendah ' ---> 
dua 'dua ' ---> 
tuyuk 'tumpuk' -~ 
gulumuk 'gumpal' -7 
-7kunci 	 'kunci' 
-7kuriak 	 ' teriak' 











' lim kelu a r ' 





' menjadi dua' 

'menjadi satu tumpuk ' 







' berkeringat ' 

(b) S entuk dasa r d engan kelas kk ya ng dira ng kai dengan prefik s ta- tid a k 
menyeba bk a n terj adin ya peruba ha n kelas kata . 
ta + (kk ) ---> kk 
Contoh 
hambat ' pukul ' ---> tahambal 
sambat 'sebut ' -7 tasambat 
tinjak 'sepa k' tatinjak-7 
,
tapas cuci' -7 tatapas 
guring ' tidm' -7 taguring 
' le rpukul' 
' tenicap ' 
't e rs epak ' 
' tercuci' 
' tertid ur ' 
An i-a rti ya ng muncul sebaga i a kibal pcra ngkaian prefiks ta- dengan ben­
LUk bcntuk c1 asar itu ialah scbagai ber ikul. 



















(b) 	Berarti mcnyatakan suatu yang Icbih dari apa yang dinyatakan bentuk 
d<tsarnya. 
COlltoh : 





taading 'adik yang Iebih 
mllda lagi' 
tuha ' tua' tatuha 'lebih tua lagi'
-

3.2.1.6 Pref iks ka-
PI' oks ka- dalam bentuk realisasi ka-0 sangat terbatas pemakaian­
ll ya p:.lda bahasa Banjar Kua la. Dalam bentuk ini prefiks itu hanya dapat 
Jirangkai denga n ben luk dasar kk. Sebaga i akibat perangkaian ini ialah 
tc rjad inya pcrp indahall kdas kk mcnjadi kb. 
ka 	+ (kk) - kb 
Conloh : 
hllllduk 'Iwnda k' kahandak 'kehendak'
-

C,lI a la n : C ontoh pcrangkaian pl'diks ka- dengan kk ternya ta sangat ter­
batas. T(~ rn yata, hanya di lemukan cuntoh itu di alas. Pemaka ian 
prcfi ks ini mcnjad i produklifd ala m bcn tuk simulfiks (lihal bagi­
an simulfiks). 
M aklJa yang m Uflcu! set)agal aklbat pcrang-kalan beIHuk dasar kk deng-an 
krdiks ka- iaJah menyatakan scs ualu yang berkcnaan dengan apa ya ng 




handak kahandak 'scsuatu ya ng dik ehendaki' 
3.2. l. 7 Prefiks sa-
Dalam bahasa Banjar Kuala pemakaian prefiks sa- juga ternyata 
sangat terbatas. Ada keccnder llngan ba hwa prcfik s sa- ha llya dira ngkai 
dengan ben tuk d asa r turunan d a n bcntuk cl asa r ulang-. Da lam bentuk 
simulfiks dij umpai ben tuk sa-an clan sa-nya. Bcntuk sa0 clapat dira ngka i 
cl engan kb , kk , dan ks. Pcrangkaian ini menyrba bka n bcruhahnya kelas 
ka ta yang menjadi dasarnya dari yang bukan ks kc ks . 
Contoh : 
kahandak sakahandak 'sckehendak ' 
jalan-jalan sejalan-jalan 's uka berja la n-ja la n ' 
ganal-ganal saganal-ganal 'besa r-besa rl a h ' 
Aclapun a rti perangkaian sa- dengan kb dan kk itu aclalah sebagai berikut . 
(a) Berarti menyata kan sifat subjektir si pelaku pcrbuatan yang dinyata­
kan bentuk d asa rnya . 
Contoh : 
gumpal-gumpal sagumpal-gumpal 'suka membuat 
gumpalan' 
sisir-sisir sasisir-sisir ' suka bersisir' 
sikat-sikal sasikat-sikat 'sll ka menyi kat ' 
ludah-ludah saludah-ludah 'suka berllld a h ' 
tumbuk-Iumbuk salumbuk-Iumbuk 's uka menllmbuk' 
minum-minum saminum-minum 's uka minum' 
(b) Bcrani nl('nyalakan sihll Ilq~atif si pcl a ku pcrbuatan. 
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( :"111 (.11 
whuflg ' l,·ham; ~ .l'uta /)ung -tobang 	 's("mh,tra ll g 
l("hang' 
.....fagur llglll so fllRur-taf: /I r 	 ' scrnharang 
leg- ur ' 
,
fW ({J/lR '1\11 t a Ilg sa h U{(lIIg-h ulang 	 'srring/ sC'lalu 
bcrhulallg ' 
Sufiks [M .td bahasa Banjal K uala arlalah -all-i Jan -akan . 
. U	 .2.1 Sufiks -an 
:-iu liks -un dapa l rlirangkai clcllga n ben tu k-bcliluk kasar clari kclas kl), 
kk, ks, kbil nail kt. Pl'I'a ng ka ian ini ada yang mengakibalka n pcrpindaha ll 
kdas ka la clan ' d a p ula yang li da k. M<ls ing-masing pna ngkaian claral 
r1 iliha l s('haga i bc riku t . 
( I ) 	Ik llwk cJ <tsar dC lIgan kdas kk, ks , cla n kt yang dirang-ka i dcngan -an 







+ all kb 
l :tl ll tlJ h 
kUC/JIIgan ' S( 'macam kaeallg' 
mo(ortlll 'mobi l mai ll<lll ' 
rumalwn ' r umah maina n' 
hUlua" 'semacam bal u' 
pant/erall 'pcmbica raall ' 
kuciakun . dpa yang d illTiakkall ' 
Rorellgan 'a pa ya ng digorcng' 
sugihan ' kaya s{"m u(t' 
rn isk i llun 'm is kll1 . l'mu ;! ' 
hi lllll llgall 'ha nl\"ga S l" II lll<l ' 
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sanduan 'sedih semua' 

nyaringan 'agak keras' 

jauhan 'agak jauh' 

parakan 'agak dekat' 

(2) 	Bentuk dasar dengan kelas lebih yang dirangkai dengan sufiks -an tidak 
menycbabkan perpindahan kclas kata 
(kbil) + an ---+ kbil 
Contoh : 
,
satu , sa tu 
, 
---+ satuan 'rnasing-masing satu 
,pangkih 'sebatang' ---+ pangkihan 'setiap batang 

kubik ' kubik ' ---+ kubikan 'setiap kubik' 

liter 'liter' -> literan 'setiap liter' 

buting ' buah' ---+ butingan 'setiap buah' 

Makna atas bcntuk-bentuk yang dirangkai dengan sufiks -an adalah seba­
gai beri k u t. 
(I) 	Berarti has il perbuatan atau kcadaan yang dinyatakan olch bentuk 
dasarnya . 
Contoh : 
salawar 'eclana' salawaran 'bahan eetana' 
pais 'pepes' paisan 'pepesan' 
gawi 'kerja' gawian ' pekerjaan' 
minum 'min urn' mtnuman 'pada minum' 
habang 'merah' habangan 'pada mcrah' 
basah ' basah' basahan 'pada basah ' 
sudah 'sudah ' sudahan 'pada sudah' 
ampih 'berhenti' .-> ampihan 'pada bcrhenti' 
(2) 	Berarti rn cnyatakan nilai pada setiap bilangan yang menjadi bentuk 
dasarnya. Arti ini khuslls pada prnggabungan kbil dengan sufiks -an. 
Yang dilllaksucl dCllgall khil di sini ll'l'rnas uk pula kata bantu hilangan . 
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COIl IOh ; 
salu 
'satu' sail/an 'masing-masing satu ' 
dua 
'dua' duaan 'masing-masing dua' 
ralus 
'ra t LIS ' ralusan 'nilai seratus' 
dua ralus 
'dua ratus' dua ratuson ' bernilai du a ra tus' 
buting 
'bua h' bUlingan 'se tiap bua h ' 
kepeng 
'keping' kepengan 's etia p kcping' 
1,2,~,2 Sufiks-i 
Sufiks -i d apat dirangkai dengan bentuk-bentuk dasa r dari kcl as 
kb , kk, ks, kbil da n kt. Perangka ian ini menyebabkan perpindaha n 
kr las ka ta d a ri yang bukan kk menj adi kk , 
{kb kk ks kbil 
kt 
} + kk 
Conloh ; 
iwak ' ikan ' -> iwaki 'diberi ikan ' 
lapih , sa rung" -> lapihi 'dipaka ikan sarung' 
lilam 'kasur' -> lilami 'diberi kasur' 
mandi 'mandi ' -> mandii 'dimandikan' 
banam ' baka r' -> banami 'dibakar' 









'dij adika n Icbih ca ntik' 
'dijadika n gelap ' 
kandal 'lcba l' -> kandali 'le bih teba l' 
apik 'rapi ' -> apiki ' lebih rapi' 
nyaring 'kr ras' -> nyaringi 'Iebih keras' 
huur 'ganggu , hauri mengganggu ' 
ampal 'empal' - .... ampali 'dijadikan empat' 
anam 'cnam anomi 'dijadikan cnam' 
kodi 'ciua puluh' ~ kodii 'dijadikan sckodi -kodi' 
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Ani bentukan-bentukan denga ll sufiks -i ini ad a la h md<tkuka n pckerja­
a n a ta u dibuat mcnjadi se perti a l-'a yang din ya tak a n o leh bt ntuk 
dasa rn ya. 
Contoh : 
gula 'gula' .-.-. gulai 'diberi gul a' 
baju ' baju' .-.-. bajui 'diberi baju ' 
lampit 'tika r' .-.-. lampiti 'diberi okar' 
olah 'buat' .-.-. olahi pad a mcmbuat' 
,
kacak rem as ' .-.-. kacaki pad a dikupas ' 
,
kuyak 'kupas' .-.-. kuyaki pad a dikupas' 
meter 'meter ' .-.-. meteri 
,
ukur bera pa meter ' 
liter ' liler ' -~ 'bera pa liter ' literi 
sahang 'merica' .-.-. sahangi 'd i beri merica' 
,gamat perlahan ' .-.-. gamati 'dijadikan per/aha n ' 
lamak 'gemuk ' .-.-. lamaki 'diberi gemuk ' 
sarik 'ma rah ' .-.-. sariki 'dimarahi ' 
3.2.2.3 Sufiks -akan 
Sufiks -akan d apat dira ngka i denga n benluk dasar da ri kelas kk, 

kbil , dan ks. Benluk yang diturunka n denga n sufiks -akan seluruhnya 

termas uk ke dalam kelas kk . 

kk }ks + aka n .-.-. kk { kbil 
Contoh : 
nganga ' nga nga ' .-.-. ngangaakan menganga ka n ' 

simbur 'siram ' .-.-. simburakan 'menyira mka n' 

mamai 'kome\' .-.-. mamaiakan ' m.engomelka n' 

,larang mahal' .-.-. larangakan 'dijadika n lebih mah a l' 
rigat 'kotor' .-.-. rigatakan 'dij adika n kotor' 
laju 'cepat' .-.-. lajuakan 'dijadika n Icbih 
ccpa t ' 
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kodi 'kudi' kodiakun 'dijaclikan sckodi-kodi' 
kiLo 'kilo' kiloakan 'dijadikan sf'kilo-kilo' 
Ani brntuk-bf'lltuk dcngan sufiks -akan adalah sr.bagai berikut. 
(I) 	Bcrarti mf'lakukan pekcrjaan srperti yang dinyatakan oleh bentuk 
dasarnya. Arti ini ICl"ulama txrlaku pada bentuk-bentuk yang da­
sarnya kk dan ks. 
Contoh : 
bukah 'lari' --'> bukahakan 'larikan' 
mandi 'mandi' --'> mandiakan 'mandikan sekaligus' 
kuciak 'teriak' -> kuciakakan 'ditcriakkan' 
,pendek pendek' --'> pendekakan 'dijadikan pendek' 
panjang 'panjang' --'> panjangakan 'dijadikan panjang' 
Lamah 'lembek' --'> Lamahakan 'dijadikan lembck' 
Larang 'mahal' --'> Larangakan 'dijadikan lebih 
mahal' 
(2) Berarti membuat jadi scjumlah bilangan yang menjadi bentuk dasar­
nya 
Contoh : 
satu 'satu , --'> satuakan 'jadikan satu , 
dua 'dua' --'> duaakun 'jadikan dua' 
tiga ' tiga' 
--'> tigaakan 'jadikan tiga' 
saLawi 'dua puJuh 
--'> saLawiakan 'jadikan dua puluh 
lima' lima' 
Catatan : Perangkaian kbil dcngan sufiks -akan ini sangat terbatas pema­
kaiannya. Tampaknya proses pcmakaiannya lebih bcrsifat sin­
tak tik. 
:1.2.:1 Infiks 
Bf'lItuk-bf'ntuk infiks dalam bahasa Banjar Kuala adalah -ar-, -ur-, 
-aL-, dan -uL-. 
33 
Proses morfologis dengan infiks ini ternyata sudah tidak produktif 
lagi.Jika diamati tampak bahwa infiks selalu disisipkan pada suku pertama 
lXlltuk dasarnya. Pada proses morfologis dengan infiks ini tidak pula 
mt>nY'babkan terj adinya pcrpindahan kd as kata. Bcntuk-bentuk dasar 
dari con toh-con toh yang d itemukan umumnya kelas kk . 
kk + 
{ -a r­
-ur­ } kk 
(;ontuh : 
gugut 'gigit' -+ gorugut 'digigit-gigi t' 
bubuy ' tabur' -+ barubui 'd itabur- tabur' 
sambi 'tempel' -+ surambi 'ditempcl-tempel' 
(serambi) 
kacak ' remas 
-+ kulacak 'remas- remas' 
sasak 's sak' 
-+ salasak ' berdesakan' 
Arti yang muncul setelah perangka ian dengan infi ks ini ialah menyatakan 
pekerj aan yang bcrulang kali mcngenai kcrj a yang d inya takan oleh bentuk 
dasa rnya (pe rhatikan contoh di atas) . 
3.2 .4 Simulfiks 
Simulfiks pada bahasa Banj a r Kua la ada lah maN-an, maN-i, maN­
akan, man-, di-i, di-akan, di-i-akan, ba-an, la-an, la-i, ta-akan, ta-i-akml, 
ka-an, paN-an. paN-nyu, sa-an. sa-annya, i-okano 
3.2.4.1 Simulfiks maN-an 
Simulfiks maN-an dapat dirangkai dengan bentuk-bentuk dasa r dari 
kdas kb, kk, dan ks. Perangkaian ini ternya ta ada yang mengakibatkan 
terjadinya perpindahan kelas kata dan tid ak tcrj adi perpindahan kelas . 
(a ) Bentuk dasar kb akan bcrubah kclas ka tanya menj adi bk , dan bentuk 
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dasar kk tidak berubah keJasnya apahila dirangkai dengan maN-an 
maN-an + kk 
Contoh : 
unjun ' kail' ~ maunjunan 'pada mengail' 
tallggok 'semaeam ~ mananggokan 'pad a menanggok' 
tampah' 
sambal 'sam bel' ~ manyambalan 'pada menyambel' 
,
sate sate' ~ manyatean 'pada makan sale ' 
,pencok 'rujak' ~ mamancokan pada makan rujak' 
langis 'langis' ~ manangisan ' pada menangis' 
jahit 'jahir' ~ manjahitan 'pada menjahit' 
gosok 'gosok' ~ manggosokan 'pada mengg-osok' 
olah 'bua t' ~ maolahan 'pada membuat' 
luncat ' Ion t' ~ ma/Uf/catan ' pada me/onea t' 
kawai 'Iambai' ~ mangawaian 'pada melambai' 
(isya rat 

untuk da tang) 

(b) Ben tu k dasar ks tidak berubah kelas katanya:apabiladirangkai dengan 
maN-an. 
maN-an + (ks ) -. ks 
COllloh : 
haballg m ra h' -+ mahabangan 'pada merah' 
,
tuha 'ma la ng' -. manuhaan pada matang' 
purici J orok' -+ mam urician 'pada jorok' 
hjjau 'hijau ' -. mahijauan 'pada hijau ' 
linggi 't inggi' maninggian 'pada ringgi'~ 
.\ rr i ya ll l{ mUllclJ1 se tclah pcrangka ian sim ulfiks maN-an dengan ben­
luk dasa l chui kdas sepcrti di alas itu ada!ah sebagai bcrikut. 
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(a) 	Menyatakan intensitas seperti apa yang dinyatakan oleh kata da­
sarnya baik kb, kk, rnaupun ks. 
Contoh : Iihat kern bali contoh-contoh di atas 
(b) Secara grarnatikal rnenyatakan bahwa subjek atau pelakunya jarnak. 
Contoh : 
Sidin tulak mellyatean 'Beliau (dkk) P rgi rn akan sa te' 
Orang manangisan 'Orang-orang pada rnenangis ' 
Adingku maunjunan 'Adikku (dkk ) pergi rnengail' 
3.2.4.2 Simulf iks maN-i 
Sirnulfiks maN-I clapat dirangkai rnasing-rnasing dengan ben tuk da­
sar dari kelas kb, kk, ks, kbil, dan kt. Semua hasil ben tukannya akan 
berpindah kelas ka tanya dan yang bukan kelas kk ke kelas kk . 
rnaN-i + "{ ~k; } kbil kk 
kt 
Contoh: 
hantu 'hantu' ~ mahantui 'rnenaku ti ' 
waluh ' labu kuning' ~ mawaluhi 'membohongi' 
buntut 'ekor' ~ mambuntuti 'mengekor/ 
mengikutl' 
hulu 'gagang' ~ mahului 'memberi gagang' 
pacul 'Jepas' ~ mamaculi 'melepas' 
rabUI 'rampas' ~ marabuli 'merampas' 
juhut 'tarik' ~ manjuhuti 'rnenarik' 
pingkut 'pcgang' ~ mamingkuti 'mernegang' 
haballg 'rnerah ' ~ mahabangi 'memberi warna 
merah' 




tamah ' It'mah' ---> malamahi 	 'membuat orang 
sehingga mcnurut' 
hijau 'hijau' ---> mahijaui 'memberi warna hijau' 
dUG 'dua' ---> manduai 'menjadi dua' 
tuyuk 'tu mpuk' ---> manuyuki 'menumpuk' 
sera/us 'scr tus' -'> manyaratus 'memperingati seratus 
hari' 
II/wi 'dua puluh lima' ---> manyalawi memperingati dua 
puluh lima hari' 
raflcak 'se ring' ---> marancaki 'menjadi sering' 
patuh 'kenai, biasa' ---> mamatuhi 'supaya menjadi biasa' 
nyanyat 's uka dan mau lagi ' ---> manyanyati 'menjadi suka' 
jarang 'jarang' --0> manjarangi 'menjadikan jarang' 
rti yang muncul setelah perangkaian d engan simulfiks -I Ill) adalah 
s bagai berik ut : 
(a) 	Menyatakan intcnsitas melakukan pekerjaan seperti apa yang dinyata­
kan oleh bentuk dasarnya. Arti ini dijumpai pada penggabungan maN
i dengan kb dan kk. 
Contoh : 
hulu 'gagang' --0> mahuLui 'memberi gagang' 
haLung 'bungkus daun' --0> mahaLungi 'membungkus dengan 
daun' 





--0> manjanari 'memberi kunir' 
Lampu 'Iampu' -~ maLampui 'memberi lampu' 
(h) Berarti mernbuatjadi seperti apa yang dinyatakan oleh bentuk dasar­
nya apabila dirangkai dengan ks, kbil, dan kt 
Con toh : 
habang 'mcrah' mahabangi 'memhuat mcrah' 
Larang 'mahal maLarangi 'mcmbuat mahal' 
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murah ,murah' ~ mamurahi 'membuat murah ' 
barasih 'bersih' ~ mambarasihi 'membuat bersih' 
rigat 'kotor' ~ marigati 'membuat kotor' 
dua 'd ua' ~ manduai 'membuat jadi dua' 
,
liga 'tiga ' ~ manigai membuat jadi tiga' 
ampat 'empat' ~ maampati 'membuat jadi empat' 
lima ' lima' ~ malimai 'membuat jadi lima' 
jarang 'jarang' ~ manjarangi 'membuat jadi jarang' 
rancak 'se ring , ~ marancaki 'membuat jadi sering' 
parak 'dekat ' ~ mamaraki 'membuat jadi dekat' 
jauh 'jauh ' ~ manjauhi 'membuat jadi jauh' 
3.2.4.3 Simulfiks maN-akan 
Simulfiks maN-akan dapat dirangkai dengan bentuk-bentuk dasar 
dari kelas kb, kk , ks, kbil , dan kt. Sebagai akibat perangkaian ini me­
nyebabkan perpindahan kclas kata dasarnya dari yang bukan kk, ks, kk . 




bujur 'benar' mambujurakan 'membenarkan' 
wan; 'berani' mawafliakan 'memberanikan diri ' 
gair 'takut ' manggairakan 'menjadikan takut' 
himung 'senang' mahimlmgakan 'menjadikan senang' 
,
ungah 'manja maungahakan 'menjadikan manja' 
fl alung ' bungkus ' mahalungakan 'membungkuskan' 
tawing 'dinding' manawingakan 'mendindingkan' 
pagar 'pagar' mamagariakan 'membuatkan pagar' 
tumbak manumbukakan 'menombakkan''tombak' 
kunci 'kunci' mangullciakan 'menguncikan' 
ludah 'Iudah' maludahakan 'berludah' 
----
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~~kuciak 'teriak' manguciakakan 'bertcriakan' 
tukar 'beli' ---> manukarakan 'mcmbelikan' 
,,
ripah patah' ---> maripahakan mematahkan' 
,
ma/am malam' ---> mamalamakan 'mcmbuat menginap ' 
,satu satu --> manyatuakan 'mcmbuat jadi satu' 
,dua 'dua' manduakan mcmbuat jadi dua' 
pafw ' pantas' ---> mamatutakan 'mcmantaskan' 
wan; 'bcrani' ---> mawaniakan 'mcmbuat bcrani' 
Arti yang muncul akibat pcrangkaian ini adalah scbagai berikut. 
(a) mr la kukan 	pckcrjaan untuk orang lain apabila bcntuk dasarnya dari 
kclas kb dan kk. 
Contoh : 
,kW1Ci 'kunci' -~ mangunciakan mengunci untuk 
orang lain' 
wlimpuf 'sclimut' ---> manyalimpUliakan 'menyeli mutka n 
orang lain' 
tllwiflg 'di ndi ng' 
--> manawingakan 'mcmasangkan din-
ding orang lain' 
halung 'bungkus' --> mahalwlgakan 'mcmbungkus untuk 
orang lain' 
basuh 'euei' mambasuhakan 'mencuci untuk 
orang lain' 
tapas 'cuei 
---> manapasakan 'mcncuci paka ian 
pakaian ' untuk orang lain' 
sal/ga 'gorcng' 
-
manyangaakan 'mcnggorengkan ' 
Latak 'potong' 
--> manatakakan 'mcmotongkan' 
(b) 	Mcm buat j adi eperti apa yang d inyatakan olch bentuk dasarnya 
apabila di rangkai dcngan ks, kbil, dan kt. 
Contoh : 
hijau 'hijau' mahijauakan 'menghijaukan' 
kurus 'kurus' mangurusakan 'mcnguruskan' 
ampat 'cmpat' maampatakan 'mcng(·mpatkan' 
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sungsung 'dini' manyungsungakan 'mendinikan' 
dahulu 'awal' mandahuluakan 'mengawalkan' 
3.2.4.4 Simulfiks maN-i-kan 
Simulfiks maN-i-akan dapat dirangkai dengan bentuk dasar dari 
kelas kb, kk, ks, kbil, dan kt. Perangkaian ini menyebabkan perpindahan 











karanjang 'keranjang' ---> mangaranjangiakan 'memberi kcranjang' 
pundut ' bungkus' ---> mamundutiakan 'membungkusi ' 
gayat 'potong' ---> manggayatiakan 'memotongkan untuk' 
lamak 'gemuk' ---> malamakiakan 'membuat jadi gemuk' 
dua 'dua' ---> manduaiakan 'membantu genapkan 
j adi dua' 
parak 'dekat ' ---> mamarakiakan 'membantu mendekati' 
Arti yang muncul akibat pcrangkaian ini adalah sebagai berikut. 
(a) Menyatakan melakukan pekcrjaan un tuk orang lain namun si pela­
ku tidak mempunyai pamrih apa pun atau melakukan pekerjaan 
untuk orang lain dengan suka rcla, apabi la dirangkai dengan kb, 
kk, dan ks . (Contob lihal di alas). 
(b) Menya takan melakukan pekclj aan unluk o rang lain (semacam perto­
longan) sehingga prosesnya menjadi lengkap apabila dirangkai dengan 
kbil d an kl. (Lihat contoh di atas) 
3.2.4.5 Simulf iks di-i 
Simulfiks di-i dapat dirangkai dengan bentuk-bentuk dasar dari kelas 
kb, kk, ks, kbil , dan kt. Perangkaian ini men ye babkan perpindahan kelas 
ka ta dari yang bukan kk , ks , dan kk . 
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buntut ' kor' ~ dibuntuti 'diikuti' 
mala 'mata' ~ dimatai 'diawasi' 
waluh 'labu, ~ diwafuhi 'dibohongi' 
tapik 'a las' --jo difapiki 'dialasi/ diberi alas' 
banyu 'air' ~ dibanyui 'diberi air' 
padah 'beri tahu' ~ dipadahi 'diberi tahu' 
takon 'tanya' ~ ditakoni 'ditanyai' 
pander 'bicara' dipanderi 'diajak bicara' 
karik 'k ikis' ~ dikariki 'dikikis' 
momeng 'orneI' ~ dimomengi'diomeli' 
kuning 'kuning' ~ dikuningi 'diberi warna kuning' 
ficin 'licin' ~ iilicini 'dijadikan licin' 
dua 'dua' ~ iiduai 'ditambah sehingga jadi dua' 
rancak 'sering' ~ dirancaki 'dibuat jadi sering' 
parak 'dekat' ~ diparaki 'didekati' 
Arti yang muncul sebagai akibat perangkaian ini adalah sebagai berikut. 
(a) 	Menyatakan intensitas tindakan pekerjaan seperti yang dinyatakan 
olch bentuk dasarnya apabila dirangkai dengan kb dan kk. Contoh : 
(L ihat contoh di atas). 
(b) Berarti dibuat menjadi seperti yang dinyatakan oleh bentuk dasarnya 
apabila dirangkai dengan ks , kbil, dan kt. Contoh : (Lihat contoh di 
alas) 
3.2.4.6 Simulfiks di-akan 
Simulfiks di-akan dapat dirangkai dengan bc-nt uk dasar dari kelas kb, 
kk, ks, kbil, dan kl. Pcrangkaian in i mf'nyehabka ll pt:rpilldahan kelas ka ta 








sunduk 'kunci' -> disundukakan 'dikuncikan' 
simbur 'siram' -> disimburakan 'disiramkan' 
panjang 'panjang' -> dipanjangakan 'dipanjangkan' 
satu 'satu' -> disatuakan 'disatukan' 
sungsung 'dini' -> disungsungakan 'didinikan' 
Arti yang muncul akibat perangkaian ini adalah sebagai berikut. 
(a) 	Berarti dibuat menjadi seperti yang d inyatakan oleh bentuk dasarnya 
apabila dirangkai dengan kb, kk, ks, dan kt. 
(Contoh lihat di atas) 
(b) Berarti menjadi genap atau lengkap seperti yang dinyatakan oIeh 
bilangan yang menjadi bentuk dasarnya. 
(Contoh Iihat di atas) 
3.2.4.7 Simulfiks di-i-akan 
Simulfiks di-i-akan dapat dirangkai dengan bentuk dasar dari kelas 
kb, kk, ks, kbil, dan kt. Perangkaian ini menyebabkan perpindahan kelas 
kata dari yang bukan kk ke kk . 
{ ~~ }
di-i-akan + ks -> kk kbil 
kt 
Contoh : 
bantal 'ban ta i' -> dibantaliakan 'diballtu berikan banta!' 
lapik 'alas' -> dilapikiakan 'dibantu berikan alas' 
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gaynl 'potong' ---+ digayatiakan 'd ibantu po tong potongkan' 
killU 'panggil' -4 dikiauiakan 'dibantu panggil­
panggilkan' 
mal/is 'manis' --4> dinJanisiakan 'd ibuat supaya lebih 
manis' 
habaflg 'merah ' -4 dihabangiakan 'd ibua t supaya Icbih 
merah' 
dua 'dua' -4 diduaiakan 'd ibuatkan supaya 
jadi dua' 
luyuk 'tumpuk' -4 dituyukiakan 'dibuat supaya jadi 
menumpuk' 
maLam 'malam' -4 dimalamiakan 'dibantu supaya ber­
malam ' 
Slmgsung 'd ini' -4 disuflgsungiakan 'diban tu supaya lebih 
dini' 
\rti yang muncul sebagai akibat pcrangkaian ini adalah sebagai b rikut. 
(a) Menyatakan bahwa pekeJjaan (untuk orang lain) telah selesai dikcrja­
kan apabila dirangkai dengan kb, kk, ks, dan kt . 
Con toh : (L ihat contoh di a tas ) 
(b) 	Menyatakan proses telah sclesai sehingga menjadi genap dan sesuai 
dengan bilangan yang menj adi dasarnya. 
Con loh : (Lihat contoh d i atas). 
3.2 .4.8 Simulfiks ba-an 
Simulfiks ba-an dapat dirangkai dengan bentuk dasar dari kelas kb, 
kk , ks, kbi l, dan kt. Pl.'rangkaian ini menyehabkan perpindahan kelas kata 
dari yang bukan kk ke kk. 




du i! 'liang' badui fan 'pada mempllnyai liang' 
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rumah 'rumah' -4 barumahan 'pada mempunyai rumah' 
,
anak anak' -4 baanakan pada mempunyai anak' 
hurup 'tukar' -4 bahurupan 'saling bertukar' 
kuya 'cerita' -4 bakuyaan 'saling bercerita' 
gant; 'ganti' ~ bagan/ian 'saling ganti' 
habang 'merah' ~ bahabangall 'pada merah' 
garing 'sakit' ~ bagaringan 'pada sakit' 
risla 'prihatin' -4 barislaan 'pada prihatin' 
dua 'dua' -4 baduaan 'hanya berdua' 
talu ' tiga' ~ bataluan 'hanya bertiga' 
lima 'lima' ~ balimaan 'hanya berlima' 
ma/am malam' -4 bamalaman 'sepanj ang malam' 
subuh 'subuh ' -4 basubuhan 'sejak subuh ' 
rona; 'sepi' ~ baranaian 'sama sepi' 
Arti yang muneul sebagai aki bat perangkaian ini adalah sebagai beriku t. 
(a) Menyalakan bahwa proses sedang bcrlangsung, dan dapat pula sudah 
tc!jadi apabila benluk dasarnya berupa kb dan kk. . (Lihat con toh d i 
atas) . 
(b) Menyatakan resiprokal atau ti ndak saling peri hal sifa t yang menjadi 
ben tuk dasarnya apabi la dirangkai dengan ks. (Lihat lagi contoh di 
alas) . 
(c) 	Mcnya takan b hwa p ekerjaan itu berlangsung selama ata u dalam 
keadaa n seperti yang d inyatakan oleh kbil dan kt yang menjadi dasar­
nya. (Lihat contoh di atas.) 
3.2.4.9 Simulfiks ta-an 
Simulfiks ta-an dapat dirangkai dengan bentuk dasar dari kelas 
kb, kk saja. Hasil perangkaian ini semuanya menjadi kk. 
~
ta-an + { :: } kk 
Conloh : 
kulipak 'kulit' takulipakan 'pada terkelupas' 
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guling 'guling' --> tagulingan 'pada terguling' 
gunting 'gunting' --> taguntingan 'pada tcrgunting' 
'kunci' --> takuncian 'pada terkunci'kunci 
jarungkup 'jcrembab' --> tajarungkupan 'pada terjerembab' 
gugur 'jatuh' --> taguguran 'pada berjatuhan' 
'tcndang' --> tasepakan 'pada bertendangan'sepuk 

rumpak 'tabrak' --> tarumpakan 'pada tertabrak' 

Ani yang mUll cuI sebagai akibat perangkaian ini adalah bahwa proses 
alau kejadian scdang bcrlangsllng dan dapat pula sudah berlangsung. 
Contoh: 
guring 'tidur' taguringan 's cdang tidllr' 
hambur tahamburan 'sedang berserakan''bcrserakan' 
taguguran 'sedang bcrjatuhan ' gugur 'j atuh' 

tatawa 'ketawa' tatawaan 'sedang ketawa' 

buka tabukaan 'sedang terbuka'
' buka' 
3.2.4.10 Simulfiks ta-i 
Simulfiks ta-i dapal dirangkai dengan bentuk dasar dari kclas kb, 
kk , ks, kbil dan kt. Perangkaian ini menyebabkan perpin dahan kelas kata 
yang bukan kk ke kk. 
:k~S } kk 
{ kbil 
ta-i + 	 --> 
kt 
Contoh : 
--> taobati 'tcrobati'obat 'obat' 
--> tauyahi 'tergarami'uyah 'garam' 
taludahi ' terludahi' ludah ' Iud a ll ' 	 --> 
--> taluangi 'terlu bangi'luang 'Iuba ng' 
--> lalakoni 't r rtanyakan , takon 'la ll ya' 
--> tasiallgi 'tcrbcrsihkan'siang 	 ' Jl1 (,m bt:rs ihka n 





makan ,makan ' ~ tamakani 'termakan' 
jinguk 'jenguk' ~ tajinguki 'terjenguk' 
kaeil 'kecil' ~ takaeili 'menjadikan keciJ' 
ganal 'besar' ~ taganali 'menjadikan besar' 
parak 'dekat' ~ taparaki 'terdekati' 
karas 'keras' ~ takarasi 'mengeras' 
dua 'dua' ~ taduai 'menjadikan dua' 
tiga 'tiga' ~ tatigai 'menjadikan tiga' 
ampat 'empat' ~ taampati 'menjad ikan empat' 
allam 'enam' ~ taanami 'menjadikan enam' 
hijau ' hijau' ~ tahijaui 'menjadikan hijau' 
kuning 'kulling' ~ takuningi 'menjadikan kuning' 
hirang 'hitam' ~ tahirangi 'menjadikan hitam' 
raneak 'sering' ~ taraneaki 'menjadikan sering' 
Ani yang muncuJ sebagai akibat perangkaian ini adaJah menyatakan 
melakukan pekerjaan atau suatu proses yang berlangsung secara tidak 
sengaja. 
Contoh : 
aean 'terasi' ~ laacani 'tidak sengaja memberi terasi' 
banyu 'air' ~ tabanyui ' tidak sengaja memb ri a ir' 
tatak 'potong' ~ latakaki ' tidak sengaja memotong' 
umpat ' ikut' ~ taumpatj ' tidak sengaja ikut serta' 
bungul 'bodoh' ~ tabunguli 'tidak sengaj a membodohi' 
senggol 'sen tuh' ~ tasenggoli 'tidak sengaja menyentuh ' 
sadikil 'sed ikit' ~ tasadikiti 't idak sengaja memberikan 
sedikit ' 
kajam 'kejam' ~ takajami 'tidak sengaja bersifat kej am' 
3.2.4.1 1 Simulfiks ta-akan 
Simulfiks ta-akan dapat dirangkai dcngan bentuk dasar dari keJas 
kb, kk, ks, kbiJ, dan kl. Perangkaiall ini pUll mcnycbahkan perpindahan 
kelas kala dari yang bukan kk kf kk . 
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baju 'baju' ~ tabajuakan 'mrmbaj ukan dengan tidak 
sengaja' 
tapih 'sarung' ~ tatapihakan 'menyarungkan dengan tidak 
scng.ya' 
masak ' masak' ~ tamasakakan 'memasakkan dengan tidak 
sengaja' 
ambit 'ambil' ~ taambilakan 'mengambilkan dengan tidak 
seng~a' 
mallis 'manis' ~ tamanisakan 'menjadikan manis dengan 
tidak sengaja' 
halus 'kecil' ~ tahalusakan 'mengecilkan dengan tidak 
sengaja' 
satu 'satu
, ~ tasatuakan 'menjad ikan satu dengan ddak 
sengaja' 
fuyuk 'tumpuk' ~ tatuyukakan 'menjadikan satu tumpuk' 
lawas 'lama' ~ talawasakan 'mcnjadikan lebih lama' 
bujur ' Iurus' ~ tabujurakan 'menjadikan lurus' 
Arti yang muncul scbagai akibat perangkaian III I adalah mcnyatakan 
mernp 'r/akukan si objek dengan tidak sengaja. 
Contoh : 
kuah ' kuah ' ~ takuahakan 'terkuahkan' 
uyah 'garam' ~ tauyuhakan 'terberikan garam ' 
barasih 'bersih' ~ tabarasihakan 'terbersihkan ' 
rusak 'rusak' ~ tamsakakall 'terusakkan' 
lambat 'Iam bat ' ~ talambatakan 'terlambatkan' 
basah ' basah' ~ tabasahakan 'terbasahkan ' 
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satu 'satu' tasatuakan 'terjadikan satu' 
dua 'dua' taduaakan 'terjadikan dua' 
rigat 'kotor' tarigatakan 'terkotorkan' 
lawas 'lama' talawasakan 'terlalu lama' 
3.2.4.12 Simulfiks ta-i-akan 
Simulfiks ta-i-akan dapat dirangkai dengan bentukan dasar dari 
kelas kb, kk, dan ks . Perangkaian ini menyebabkan perpindahan kelasdari 
yang bukan kk ke kk. 
- kk 
Contoh : 
gunting 'gunting' _ taguntingiakan 'tergunting' 
tali 'tali ' _ tataliakan 'memberi tali dengan 
tidak sengaja' 
rasa 'rasa' tarasaiakan 'merasai dengan tidak sengaja'
-mandi 'mandi' tamandiiakan 'memandikan tanpa sengaja'
-kandal 'tebal' takandaliakan 'menjadikan tebal'
-tipis 'tipis' 
-
tatipisiakan 'menjadikan tipis' 
Arti yang muncul sebagai akibat perangkaian ini adalah menyatakan 
mcmperiakukan objek tidak langsung secara tidak sengaja. 
Contoh : 




kawat 'kawat' takawatiakan 'memakai kawat lanpa sengaja '

-
cabut 'cabut' tacabutiakan 'tercabuti '
-datang 'da tang' 
-




(arancakiakan 'menjadi sering' 

jarang 'j arang' 
-
tajarangiakan 'menjadi jarang' 

licak ' beeck' talicakiakan 'dibecckkan lanpa sengaja'
-basah 'basah' labasahiakan 'dibasahkan lan pa sengaja'
-
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:t 1A-. 13 Sima/f iks ka-an 
Simul fi ks ka-an dapat di rangkai dcngan b n tuk dasa r da ri kelas kb, 
kk, ks , dan kt. P rangkaian ini ada yang mengakibalkan perpindahan kelas 
ka la dan ada pula yang tidak . 
(a) Perangkaian ka-an dengan benluk dasar kb selal u dalam bentuk f"ra se 
ncga tif, dengan ciri di awali dengan kata kada 'tid ak' . 
Kelas katanya beru bah menj adi kelas kk. 
ka -a n + (kada kb) kk 
Contoh : 
tanah 'tallah ' kada katanahan 'tidak cukup tanah' 
wadai 'kue' kada kawadaian 'tidak cukup kue' 
(b) Pc rangkaian dengan kk, ks, dan kt tidak menyebabkan perpindahan 
kelas kata . 




gawi ' kcrja' ~ kada kagawian 'tidak cukup waktu 
untuk bekerja' 
baca 'baca' ~ kada kabacaan 'tidak cukup waktu 
untuk membaca' 
tufjs 'tulis' ~ kada katulisan 'tidak cukup waktu 
untuk menulis' 
sintak ' tarik' ~ kada kasintakan 'tidak henti-hentinya' 
barasih 'bersih' ~ kada kabarasihan 'terlalu banyak yang 
harus dibersihkan' 
basah 'basah' ~ kada kabasahan 'terlalu banyak yang 
harus dibasahkan' 
wani 'berani ' ~ kada kawanian 'lidak ada keberanian' 
diam 'diam' ~ kada kadiaman ' terus bergerak' 
Ani yang muncul sebagai akiba l perangkaian ini ialah scbagai bcrikul. 
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(a) 	Menyalakan iIltcnsilas pcrlakuan lcrhadap yang dinyatakan olch ben­
luk dasar apabila dirangkai dengan kb . (Lihat contoh di alas). 
(b) 	Menyatakan bahwa si pclaku menderita atau dikenai oleh apa yang 
dinyatakan oleh bentuk dasarnya apabila dirangkai dengan kk, ks, dan 
kt. (Lihat contoh di atas) 
3.2.4.14 Simulfiks paN-an 
Simulfiks paN-an dapat dirangkai dengan bentuk dasar dari kelas 
kb, kk, ks dan kt. Sebagai akibatnya, perangkaian ini ada yang menyebab­
kan perubahan kclas kata dan ada pula yang tidak. 
(a) 	Benluk dasar dcngan kelas kb, ks, dan kt tidak berubah kelas katanya 
apabila dirangkai dengan paN-an 
bpaN-an + {kkS } ~ kb, ks 
Contoh: 
boyang 'judi' pamboyangan 'penjudian' 
minyak 'minyak' paminyakan 'tempat minyak' 
wayang 'wayang' pawayangan 'ahli wayang/ dalang' 
rantai 'rantai' parantaian 'orang ran tail tahanan' 
halus 'kecil' pahalusan 'yang terkecil' 
ganal 'besar' pangganalan 'yang terbcsar' 
ngalilu 
'pikun' pangaliluan 'pikun' 
(b) 	Bentuk dasar dengan kelas kata dan kt yang dirangkai dengan paN-an 
berubah kelasnya menjadi ks. 
paN-an 	 ks+ {~~} 
Arti yang muncul sebagai akibat perangkaian ini adalah sebagai berikut. 
(a) 	Berarti tempat atau tukang pembuat seperti yang dinyatakan oleh kata 
dasarnya apabila dirangkai dengan kb. 
Contoh : 
minyak 'minyak' paminyakan 'tcmpat rninyak' 
50 
wadai 'ku ' pawadaian 'tu kang kuc' 
ludah 'ludah' -+ paludahan 'tcmpal bcrludah ' 
-+lamut 	 'semacam palamuJan 'tukang lamut' 
gcnd ing' 
(b) 	Menyatakan sifat sepcni ya ng din yatakan oleh kata dasarn ya ks, kk, 
dan kt. 
(:nn toh ; 
garing 'sakit' 
-+ panggaringan 'sering sakit' 
m amat 'ngomel' pamamaian 'suka mengomcl'
-+ 
kihil 'cubit' 
-+ pangibitan 'suka mencubit' 
saung 'sabung' 
-+ panyaungan 'suka menyabung' 
karing 'kering' 
--+ pangaringan 'suka kering' 
sandu 'diam' 
-+ panyanduan 'suka diam' 
3_2_4_15 	 Simulfiks paN-nya 
Simulfiks paN-nya dapat dirangkai dengan bentuk dasar d ari kelas 
ks dan kL PlTangkaian jni tidak menyebabkan terjadinya perpindahan 
kclas ka ta 
paN-nya 	 -+ ks, kt
+ { ~:} 
Conloh : 
gonol ,uesar' -+ panggonolnya 'paling bcsar' 
sarik 'marah' -+ panyariknya 'termarah' 
kacil -+ pangacilnya 'yang lerkecil ' 'kecil' 
-+ panajamnya 'yang paling tajam'lajam 'tajam' 

nyaring -+ panyaring n ya 'yang paling keras'
'suara 
keras' 
karas 'keras' -+ pangarasnya 'yang paling keras' 
garing 'sakit' -+ panggaringnya 'yang- paling- sakit ' 
Ani yang muncul scbaga i akihat pcran g-kaian il\i ia la h mcnyatakan tingkat 




'berani' ~ pawaninya 'yang pa lillg berani ' bungul 
' bodoh' ~ pam bungulnya yang p I'ng bodoh ' 
rigal 
'ko tor ' ~ parigalnya 'yang pa ling kOlor' jauh 
'j a uh' ~ plmjauhflya 'yang pa li ng j auh' 
hancap 
'cepal ' ~ pahancapnYll 'yang paling cppat' 
3.2.4.1 6 Simulfiks sa-an 
Simulfiks sa-an dapat di ra ng kai d engan bCnLu k dasar dari kelas kb, 
kk , ks, kbil, dan kt. Pc rangkaian ini tidak menyebabkan tCljadinya perpin­
dahan kelas ka ra. 
kb 
sa-an kb, kk, ks, kbil, kt 
{+ ~~il } 
kl 
Con toh : 
rumah 'rumah' ~ sarumahan 'selur uh p nghuni ru mah' 
, ,rinjing waJan ~ sarinjingan 'sewajalldfl 
goreng goreng ~ sagorengan 'da lam ~('ka l i gorcng' 
,parul ' parul ~ saparutan 'st' kali parut' 

isi ' isi' ~ saisian 'seluruh isi' 

panjaflg 'panjang ' ~ sapanjangan 'selu ruh par0 angnya ' 

puluh ' pulu h' ~ sapuluhan 'sepuluh (scl uruhnya)' 

ratus ' ralus' ~ saratusan 'st ratll s (seluruhnya), 

hancu.r 'hane ul ' -> sahancuran 'sa ru ka li ha ncur' 

malam 'nlalanl' -7 samalmnan 's{; paluang malam' 

hari 'hari' ~ saharian ' sl'pa~i' IIg hari' 

Ani yang muncul sphagai akibat pnangkaian ini ada lah :;c- baga i bcrikut. 
(a) 	Menyatakan sa luan bilangan apa bi la d irangb.i dCllg.J n llf' ntuk d asar 
kb , kk, dan ko il. 
Contoh : 
cangkir .cdllgkir' 	 s(Jcafl~kirafl 'sa tu cangkif' 
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,pmnf:: pi ring' -+ sapiringan 'salU piring' 
pilih 'pilih' -+ sapilihan 'saw pilihan' 
udak 'aduk' -+ saudakan 'satu kali ad uka n' 
,puluh puluh' -+ sapuluhan 'sepuluh seluru hnya' 
ratus 'ratus' -+ saratusan 'ser tus seluruhnya ' 
(b) Menyatakan bahwa keadaan itu telah bcrlangsung sejak lama apabila 
dirangkai dengan ks dan kt 
Conloh : 
tawas 'Jama' 




-+ sasubuhan 'berlangsung sepanjang subuh' 
malam 'malam' 
-+ samala man 'semalam suo tUk ' 

panjang 'panjang, 
-+ sapanjangan 'sela manya ' 

luas ' Iuas' 





 satinggian seluruh tingginya' 
3.2.4.17 Simulfiks sa-annya 
Simulfiks sa-annya dapat dirangkai dengan bentuk dasar dari kelas 
kb, kbil, dan kt . Perangkaian ini tidak menyebabkan adanya perpilldahan 
kelas kala. 
{ kb sa-annya kbil kt 
Contoh: 
+ } -+ kb, kbil, kt 
bakul ' bakul' -+ sabakulannya 'hanya sebakul' 
nyiru 'tampah' -+ sanyiruannya 'hanya setampah' 
sapuluh 'sepuluh' -+ sapuluhannya 'hanya sepuluh' 
saratus 'seraut' -+ saratusannya 'hanya seratus' 
janak 'sebentar' -+ sajanakannya 'hanya sebentar' 
malam 'malam' -+ samalamannya 'hanya semalam' 
Ani yang muncul sebagai akibal perangkaian ini adalah menyatakan 














' hallya sehari' 
satumat 'sebentar' --+ satumatannya 'hanya sehentar' 
3.2.4.18 Simulfiks -i-akan 
Simulfiks -i-akan dapat dirangka i dengan ben tuk dasar dari kclas 
kb kk ks kbil dan kt. Perangkaian ini mengakibatkan pcrpindahan kelas 
) ) ' , 
kata dari yang bukan kk ke kk. 























































'diberi garam supaya 
lebih asio' 
'diberi asam supaya 
lebih asanl ' 
'dibesarkan' 
'diballyakkan' 
'dijadikan dua ' 
'jadikan gcnap' 
'dihentikan' 
'deka lk an' 
'di luruskan ' 
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Art! yanK lI1uneul st:bagai akibal pt'rdllgkaian im adalah In nyalakan 
imcmilas pcrbudtan atau perlakuafl mt'ngtnai apa yang dinyataka n oleh 
kala dasarnya. Oi sini perlu dicalat bahwa pcran'l"kaiall inl hanya mun ul 
paJa konsLruhi sinlaksis, khususnya pada kalimat pcrintah. 
Cunwh : 
banyuiakan sadikit ' berikan air sedikit' 
iwakiakan nusi abah itu 'berikan ikall pada nasi ayahmu' 
duitiakall panei itu 'bayarkan panei itu ' 
blljuriakan jalanan 'hetul kan j alanan ' 
kambangiakan wadai ilu 'gambarkan kuc itu' 
3. '{ Redup/ikasi 
Proses morfologis bcrupa reduplikasi atau p 'fulangan daJam baha­
sa Banjar Kuala mcliputi dua bentukan , yailu p rulangan bt'nluk dasar 
dalt perulangan bcrafi ksasi. 
Bcrikut ini akan dibicarakan bcrlll rul - turut ben tuk , rungsi, dan ani 
rrcl uplikasi . 
3. J.1 BeTIIllk Reduplikru'i 
Pada dasarnya ben lUk perulangan yang Jijumpai p da bahasa Ban­
lar Kuala dapat d igolongkan menjadi : 
(rio ) Jlcrulanga n bcn luk dasar s eara penuh (mode l R l); 
(b) perulangan suku rtama b('n tu k dasar (model R2 ); 
(c) paulangan bentuk dasar drngan va riasi ronem (model R3; dan 
(d ) ptrulangan mlxle::l RI, R2, R3 dengan afiksas i (model R4) 
3.3. 1.1 Reduplikasi Model RI 
Scmua modem bebas alau ka a pada umumnya dapa t dij ad ikan 
scbagai dasa r I)(, ll tuk pcrulangan model RI . Meskipun demikian , tidak 
!wmua kata lazim muncu l dalam bcntuk ini . BCll tuk-bcn tuk dasarnya 
rL 'IJa l bf' r llpa kh , kk , ks, khi l, dan kl. Proses perulangan ini tid ak 

































---+ kb, kk , ks, kbil , kt 
'ular-ular' 













'su ka r-sukar' 
' tiga-tiga ' 
'empat 'cmpal' 
, enam-enam' 




' pagi-pagi sekali ' 
'siang-siang' 
'di sana-di sana' 
'jauh-jauh' 
Arti yang mUllcul sebagai aki ba t perulangan ini ada lah sebagai 
bcrikut. 
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(d ) Mcnyatakan jumlah banyak (Iebih dari SaIU) lcrhadap apa yang 
di nyatakan oleh bentuk dasarnya apabila berbenluk dasar kb, kk, 




































sera/us-seratus 's ralus-seratus' 

3.3. 1.2 Reduplikasi Model R2 
Redu plikasi suku pcrtama ata u model R2 ini d apat berbentuk 
da~ar kb, kk, h, kbil , dan kl. Pada mod el ini ha nya perulangan kk yang 
men (Obabkan pcrpindahan kelas ka ta rnenjad i kb. Dcngan demikian, 
model R:l dapal d iformu lasi ffit" njadi : 
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kanak kanak ' kakanak 'anak kecil' 
tawing 'd inding' tatawing ' pendind ing' 
bagus ' bagus' babagus 'bagus-bagus ' 
gonol 'besar' gogonol ' besar-besar' 
lima 'lima' Ulima 'sekitar lima ' 
tujuh 'tujuh' tutujuh 'sekitar tuj uh ' 
sunyi 'sunyi' susunyi 'sunyi-sunyi' 
subuh 'subuh ' susubuh 'subuh-subuh' 
tatak 'potong' tatatak 'alat pcmotong' 
sangkut 'sangkut' sasangkur 'alat sangku t' 
kaiJ 'bit' kakait 'alat untuk mengait' 
karik 'kerik' kakarik 'sapu lid i' 
tambal 'tambal' tatambal 'untuk menambal' 
tabuh 'tabuh' tatabuh 'a lat un tuk dipukul' 
Struktur fonologis model R2 adalah sebagai berikut. 
SI (K) + S2 + (S3) --- S 1 +Sl (K) +S2 +(S3) 
SI suku pertama 

K konsonan pada suku pertama 

S2 suku kedua 

S3 suku ketiga dan seterusnya 

Di sini perlu dicatat bahwa apabila suku pertama tertutup dengan 
konsonan (K), konsonan final S 1 itu tidak ikut diulang. Arti yang muncul 
sebagai akibat perulangan model ini adalah sebagai berikut. 
(a) 	Menyatakan bentuk mini atau bentuk dalam ukuran kecil apabila 
bentuk dasarnya kb. 
S8 
Contoh : 
motor 'mobiJ ' -+ lnomotoran 'motor kecil (mainan)' 
kapal 'kapal' -+ kakapalan 'kapal kecil' 
jukung 'perahu' -+ jujukungan 'perahu kecil' . 
,
rumah 'rumah' -+ rurumahan rumah kecil' 
,
anak anak' -+ aanak'.ln 'anak kecil (mainan), 
(b) Meny takan ala t apabila bentuk dasarnya kk . 
Contoh : 
sapil 'j epit ' 
-+ sasapil 'ala! untuk menj epit' 
karik 'kerik ' 
-+ kakarik 'alat untuk mengerik 
(sapu lidi), 
tamba 'obat' -+ talamba 'untuk mengobati' 
hungkil ,ungkit' -+ huhunRkit ,untuk mengungkit ' 
,
sadi saji ' -+ sasadi untuk sesaji 
suduk 'tusuk' -+ susuduk 'alat p enusuk' 
(c) 	Mcnya takan intensitas apabila bentuk dasanlya ks dan kt. 
Con loh : 
bUtlgut ' bouoh' -+ babungul 'menjadi Icbih bodoh ' 
barasih 'bersih ' -+ babarasih 'menjadi Icbih bersih ' 
bogus ' bagus ' -+ babagus 'menj adi Icbi h bagu s' 
bung~' 'cakap' -+ babuflgas 'menjadi Ic bih cakap' 
bangkak 'bcngkak' -+ baballgkak 'menjadi \cbih banyak' 
d) 	Men alakall n:la tif a tau sekilar pada LiLangan yang I1lcnjadi 

ben tuk dasarnya. 

CUll w h : 
luyuk ' tumpuk' -+ taluyuk mcnu mpu k' 

duo 'd ua' -+ ladua 'sekitar dlla' 

liga 'Iiga' -+ latiga sckitar tiga' 

'\' I. I .:l l?edllplikasl Model R3 
}{eriuplika);i T10dd ini tampaknya suda h tid k produktif lal<i. Da ri 
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bebcrapa contoh yang d ij um pai dapat dinyatakan bal lwa bcn tu k dasarnya 
berupa kk . Pada pereduplikasian in i tidak mcngaki batkan perpi ndahan 
kelas kata . 
(kk) + R3 ~ kk 
Contoh : 
bulang-balik 'bolak-baJik' 
kulalang-kulilik 'melihat secara bolak-balik' 

kaiang-kabul 'kalang-ka bu t' 





geliaflg-geliur 'tanpa kerja (pengangguran)' 

cekaka-cekikik 'tertawa cekikikan' 

Oi sin i perlu dicatat bahwa variasi fonem pada masing-masing suku per­
ulangan hanya terbatas pada fonem-lonem homorgan seperti terlihat anta­
ra Ikl dan Ingl pada Ibulang-bulikl atau antara lal dan Ii! pada contoh ini. 
Ani yang muncul sebagai akibat reduplikasi ini adalah mengataskan bah­
wa pekerjaan itu dilakukan berulang-ulang, tidak definitif. 
3. 3.1 .4 Reduplikasi Model R4 
Reduplikasi model ini adalah yang paling produktif. Bentuk-bentuk 
dasarnya pun adalah bentuk-bentuk dasar R I, R2, dan R3 dengan berba­
gai kelas kata seperl i disebutkan di atas. Meskipun pada dasarnya redupli­
,kasi tidak menga ki batkan perpindahan kelas kata (kecuali pada kk + R2), 
reduplikasi model R4 ini dapa t berubah kelasnya sesuai dengan afiks yang 
mcndukungnya, yang kelas-kelasnya dapat digolongkan seperti pada bagi­
an uraian afiksasi di atas (3.2). 
+ afiks ~ R4 
Contoh: 
jukung 'pcrahu' bajukung-jukungan 'berperahu-pcrahuall ' 
dua 'dua' baduduaan 'hanya berdua' 
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puntang­
'melckat' ~ puntang-panting 'sclalu melekat' 
panting 
Ani yanK muncul sebagai akibat rcduplikasi model R4 ini adalah sebagai 
bcrikut . 
(a) Menyatakan pekcrjaan santai , main-main, tidak sesungguhnya, coba­
coba , tidak pasti. 
Contoh : 
barumah-rumahan 'main rumah-rumahan' 
bawarung-warungan 'main warung-warungan' 
baguring-guringan 'tid ur-tid uran' 
(b) Menyatakan berulang-ulang, saling berbalasan. 
Contoh: 
bagogonolan 'saling besar-membesari' 
bararancakan 'saling sering menyeringi' 
(c) Mcnyatakan tidak sengaja 
ConLOh : 
bubungulan 'berlaku/dalam keadaan bodoh' 
bajajalanan 'jalan-jalan tanpa maksud' 




hasusuratan 'saling sura t-menyurat' 
(c) Menyatakan batas. 
Conlnh : 
baduduaan 'hanya berdua' 
haeekongan 'satu ckor-satu ckor' 
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sabubutingannya 'ha nya satu-satu nya saja ' 
3.4 Pemajemukan 
Dalam bahasa Banjar K uala sangat banyak dij umpai bentuk­
bentuk majemuk. Pemaj emukan ini dapat berupa penggaLungan morfem 
t Tika t dengan m rfem t l'ikatj morfem tcrikat d engan morfem be bas (su­
dah d isinggung pada bagian 2.3. 1.3 I lCllgenai morfem) j d an antara mor­
fl'm bebas denga n morfem hcbas . OJr" karf' na itu, tidak scmua bentuk 
dasam a dapa t d iidcntiflkasi sehagai hm tuk yang umum keeua li hanya 
muneul dalam helJluk rnaj emuk. 
3.4. 1 Majemuk MorJem Terikat - Mor/em Terikat 
Btntukan ini sudah sukar dite lusuri bagaimana prose~ pembentuk­
annya . Sebagai pengga bungan ini mcnghasilkan an i baru dan berd asa r­
kan data yang ada, kelas ka tanya dapa t d igolongkan ke d a lam kelas kb, kk, 
d an ks . 
Contoh: 
kunang-kllnang "kunang-kunang' 
leang-Ieor 'tidak tctap' 
gubang-gabil 'tidak man tap' 
dulang-dalit 'gelisah ' 
melang-melos 'pandangan mata mcmelas ' 
garasah-garusuh , tergesa -gf' sa' 
Ani yang muneul sebagai hasil pemaj emukan ini ialah tereiptanya suatu 
arti yang berkcnaan dengan benda , kelja, atau sifat. 
3.4.2 Majemuk Mor/em Bebas-Mor/em Terikat 
Kata-kata yang bcrperan sebagai morfem bebas pada pemajemukan ini 
dapat berupa kb, kk, dan ks. Kclas kata pada majemuk jenis ini masih 
mengacu pada ke1as kata atau morfem bebasnya. 
Contoh : 
tikar 'tikar' ~ tikar kati 'sejenis tikar rotan' 
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mata 'mata' ~ mala kau 'penyakit sipilis' 
haria 'harta' ~ harIa karun 'harta tak bertuan' 
muak 'muntah' ~ muak cika 'kekenyangan' 
lalu 'Icwat' ~ lalu lawai 'Iewat-lewat s~a' 
habang 'merah' ~ habang sinang 'silih berganti pakaian ' 
masam 'asam' ~ masam lisul 'asam sckali' 
sunyi 'sunyi' ~ sunyisuung 'scpi seka/i' 
Ani yang muncul pada pemajemukan ini ialah menyatakan : 
( 1) jenis atau intensitas dari kata atau morfem bebasnya; 
(b) arti ba ru yang tidak dapat diidentifikasi dengan makna morfem bebas­
nya. 
3.4.3. Majemuk Mor/em Bebas-Morfem Bebas 
Kata atau morfem bebas yang menjadi unsur pembentuknya dapat 
berupa kb, kk, dan ks. Kelas-kelas kata sebagai akibat pemajemukan ini 
umumnya mengikuti kelas kata pertamanya. Berdasarkan kelas kata yang 
menjadi unsur pembentuknya ini, majemuk dengan penggabungan mor­
fern bebas dapat dibedakan menjadi : 
3.4.3.1. Gabungan kb + kb 
tapih 'sa rung' + baju 'baju, ~ tapih baju 'pakaian' 
ibu 'ibu' + batis 'kaki' ~ ibu batis 'ibu jari' 
,
talinga 'telinga' + rinjing wajan' ~ talinga rinjing 'cepat marah' 
3.4. 3.2. 	 Gabungan kk + kk 
,
undur ' und ur' + mara 'maj u' ~ ulldur mara 'ragu 
kikis ' kikis' + karik 'kerik' ~ kikis karik 'habis 
sarna sekaJi ' 
makan 'maka n' + guring ' tid ur' ~ maka" guring ' istirahat' 
3.4.1.3. Gabullgan ks + ks 
[amah ' )cma h' + licuk ' tidak ~ lamah licuk 'tidak berdaya' 
bt:rtuJa ng' 
kurus 'kurus' + karing 'kering ' ~ kurus karing 'kurus sckali' 
btmgul 'bodoh' + pintar ' pandai' ~ bungul pimar 'tidak normal' 
63 
3.4.3.4. Gabungan kb + ks 
paluh 
'pcl uh ' + leher ' berlendir' ~ paluh Leher 'capek' 
jariji 'jari'jari' + manis 'manis' ~ jariji manis 
manis' 
buku 'ruas' + laLi ' Iupa' ~ buku lali 	 'mata 
kaki' 
3.4.3.5 Gabungan kk + kb 
guling 'terguling' + batang 'batang-' ~ guling batang ' usaha keras' 
jual 'j ual ' + mating 'maling' 
-
jual mating 'jual cepat' 
tatak 'potong' + batang 'batang' ~ tatak balang 'diputuskan' 
3.4.3.6 Gabuflgan ks + kb 
kaur 'kabur' + ayam 'ayam' ~ 
tarang 'terang' + tanggung 'tangguk' ~ 
tarang 'terang' + upih 'upih' ~ 
kaur ayam 'rabun ' 
tarang tangguk 'mengerti 
sedikit' 
tarang upih 'tidak mengerti 
sarna sekali ' 
BAB IV MORFOFONOLOGIS 
4. I Morfofonologis 
P ' ristiwa morfofonologis juga dijumpai dalam bahasa Banjar Kua­
la. Perubahan fonem akibat pcrhubungan dua morfem atau lebih ini 
teru tama terjadi pada proses a fi ksasi, khususnya pada perangkaian prefiks, 
sufiks, dan simulfiks. 
4.2 Morfofonologis pada Prefiks 
Perubahan-p rubahan fonem terjadi pada pera ngkaian maN-, paN­
, ba-, (a -, ka-, di-, sa-, dengan berbagai bentuk dasar. 
Perubahan-perubahan itu dapat digolongkan sebagai berikut. 
4.2.1 Prefiks maN- dan paN-
Kedua prefiks in i apa bila dirangkaikan dengan berbagai bentuk 
da a r mengakiba tkan peru bahan-perubahan yang sa rna . Perubahan terst'­
bu t rnuneul pada p Ttt'muan N- dengan fonern-fonem awal b 'ntuk dasar­
nya. Rca lisasi pcrubahannya dapa t diform ulasi sebagai b ' rikut : 
(a) N- pad a maN- dan paN- yang di rangkai d engan bentuk dasar yang 
berfimc-m dwa l Ip, t , k. 51, N- berwuj ud masing-masing rnenjadi 1m, n, 
ng, ny/ , scdangkan Ip, t, k, sl luluh . 
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( :(lrlloh : 
pasak --> memasak ' memberi pasak' 

parung --> memarung 'membakar' 

tawk --> menatak 'memotong' 

tubas --> menabas 'mencbas ' 

kulacak --> mangulacak 'meremas ' 

kllluh --> manguluh ' berbuat serakah' 

sabuk --> manyabak ' berserakan' 

,
sam bat --> manyambat menye but' 
(b) N- pada maN- dan paN- yang dirangkai d engan bentuk dasar yang 
bcrfonem awal / b, d, e,j , g/ , N- berwujud masing-masing menjadi 1m , 
n, n , j , ng/ . 
Contoh : 
bawa --> mambawa 'membawa' 
bungun --> mambungun 'menghadang' 
dasau --> mandasau 'menderu' 
disit --> mandisit 'nyaris' 
capil --> mancapil 'me!oneat ' 
cungul --> mancungul 'muncu!' 
jamur --> numjamur ' menjemur ' 
janguk --> manjanguk 'menengok ' 
gogo --> manggogo 'mend uga-duga'
.gonta --> manggoflta merengek-rcngek' 
(e) N- pada maN- dan paN- ya ng d ira ngka i dc nga n bcn tuk dasar yang 
I)('rfonem awal 1m , 11 , ny , ng , I, r , y, wi , N - tidak bt'fwujud (luluh ) . 
{'IaN} +paN 















































































'seperti ya hudi' 









(eI ) N- pada maN- dan paN- yang dira ngkai de ngan brnluk dasar yang 
bcrfoncm awal vokal (V), N berwujud menjadi glotal (?), 
pmaaNN} rna } (?){ + (V) 
---+ { pa + 
Con toh : 
alu/ak 
-
maandak 'melctakkan ' 

allJur maanjur ' mengantarkan ' 
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ill ding ~ mainding 'memelas dengan cara mendekati' 
;IIgu ~ maingu 'memelihara' 
umih ~ maumih 'mengupas' 
1i11!?1lt ~ maun1?ut ' bermenung' 
olah ~ maolah 'mernbuat' 
opor ~ maopor 'membuat oprp (makanan), 
ega I ~ maegali 'm ngikuti mena ri' 
erak ~ maerak 'menyuruh kerja go tong royong 
alldak ~ paandak ' tempal meletakkan' 
af/jur ~ paanjur 'tukang antar' 
iI/ding ~ painding 'l ukang melas ' 
ingu ~ paingu 'tukang pelihara ' 
umih ~ paumih 'tukang (alat) kupa.s' 
ungut ~ paungut 'tukang (s uka) bcrmenung' 
olah ~ paolah 'al a t pembuat' 
obral ~ paobral 'tukang (suka ) obral ' 
ega/ ~ paega/ 'tu kang (suka) lan' 
elang ~ paelang 'tukang (suka) b rkunjung 
4.2. 2 Prefiks ba-, ta-, ka-, di-, sa-
Prefiks ba-, ta-, ka-, di-, sa-, yang d irangkai dengan benwk dasar 
yang berfonem awal vokal (V) , akan mendapat bunyi glotal sebagai peng­
hubungnya, sedangkan dengan yang berfonem awal konsonan tidak terda­
pat perubahan. 
ta 
~ ka{~~} + {~} { ba } + {kV}di 
sasa 
Contoh : 
ading ~ baading 'beradik' 
umpat baumpat 'kambuh'~ 
aflgsu/ ~ taangsul 'terkembalikan' 
antui ~ taantui ' lergantung' 
68 

inti! ~ kaimitan 'k"hematan' 
, 
~ingar kaingaran 'terganggu 
t.:gut ~ diegali 'ikut serta menari' 






agar saogoran 'satu kaii bertaruh'













4.3 Morfofonoiogis pada Sufiks 
Beberapa perubahan fonologis akan terjadi pada perangkaian sufiks 
-all, -I, dan -akan, dengan berbagai bentuk dasar. Ketiga sufiks ini meng­
akibafkan perubahan sebaga; berikut. 
4.3.1 Sufiks -an dan -akan 
Pcrangkaian sufiks -an dan -akan dengan bentuk-bentuk dasar yang 
akhir vokal (V) akan terwujud bunyi-bunyi an tara berupa I?, y, wI, 
scdangkan dengan yang berfonem akhir konsonan (K) tidak mengalami 
pcrubahan apa-apa. 







, gorengan , 
'masing-masing dua' 
/a/i ~ [aliyan 'pada lupa' 
wudi 
-














dua ~ duaakan 'dibuat jadi dua' 
bari ~ bariakan 'berikan' 
wadi ~ wadiyakan 'dibuat jadi ikan asin ' 
payu ~ payuwakan 'dibuatjadi laku' 
ripu ~ ripuwakan 'dibuatjadi masak' 
4.3 .2 Sufiks ·i 
Perangkaian sufiks ·i dengan bentuk dasar yang berfonem akhir 
vokal (V) akan terwujud bunyi antara Iy, ?, NI, sedangkan dengan yang 
berfonem akhir konsonan tidak mengalami perubahan atau penambahan 
apa pun. 
+ (i){: } 

Contoh : 
sanga ~ sangayi 'supaya digoreng' 
dua ~ duayi 'tambah supaya jadi dua' 
lali ~ lalii 'supaya diikat' 
bari ~ barii 'supaya diberi' 
lalu ~ laluwi 'diberi tempat lewat' 
sangu ~ sanguwi 'diberi bekal' 
4.4 Morfofonologis Simulfiks 
Simulfiks yang mengalami morfofonologis ialah pada bentuk­
bentuk gabung antara maN- dan paN- dengan -an, -j, dan -akan. Pada 
peristiwa morfofonologisnya pun ternyata sarna dengan yang dialami oleh 
masing-masing unsur gabungnya. Oleh karena itu , perubahan atau 
peristiwa pada 4.2 . dan 4.3. sepenuhnya bcrlaku pada simulfiks . 
BAB V JENIS KATA 
5. ! Kala dan Jenis Kala 
Pada bagian proses morfologis telah disebut-sebut berbagai kelas 
<uau jenis ka ta seperri kata benda (kb), kata kerja (kk), kata sifat (ks), kata 
bilangan (kbil ) , dan kata keterangan (kt). Pada bagian itu pun telah 
dij laskan bahwa daJam proses morfoJogis sebuah kata dengan kelas ter­
u:nlU dapat berpindah kelas s bagai akiba t proses morfol gis. 
Sehubungan dengan kemungkinan perpindahan kelas kata seba­
gai akibar d istribusinya secara morfoJogis dan sintaksis, baik dalam benLUk 
LUnggal maupun kompleks, kata-kata bahasa Banjar Kuala clapal dikelom­
pokkan ke dalam empatjenis, yaitu kata bcnda (kb), kata kerj a (kk ), kata 
'ifat (k ), dan kata pCLUgas (kp). 
Kata keterangan (kt) seperti yang telah disebu t terdahulu tcrmasuk 
golong-an tugas karena pacla umumnya kt bertugas menerangkan tentang 
kk , ks dan bahkan menerangkan seluruh kalimat. 
Berikul ini secara berturut - tu ru t akan dibicarakan masing-masing 
kelompok jenis kata ilu . 
5.2 Kala Benda (kb). 
5.2 .1 Distribusi Seeara Sintaksis 
Berdasarkan ciri sin tak tis, kala-ka la yang mempunyai ciri sebaga i 
bcrikut dapal dianggap sebagai kb : 
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(a ) didahului atau diikuti oleh pcnunjuk; 
(b ) diikuti oleh bentuk posesif; 
(e) didahului atau diikuti oleh bilangan; 
(d) didahului oleh preposisi; 
(e) didahului oleh kata nang 'yang' 
(f) didahul ui oleh kata Si 'si'; 
(g) didahului oleh kata lain 'bukan ' 
Contoh: 
sabakul rambutan 'sebakul rambutan' 

rambutan dua ikal 'rambutan dua ikat' 

tanah sidin 'tanah beliau' 

j14kung ini 'perahu ini' 

lelongkang im 'j endela itu' 





lmdang satanggok 'udang setanggok' 

satuy uk tapasan 'setumpuk eueian' 

di alas titian 'di atas titian' 

dihiga jamban 'di samping kak us' 

nang muha hirang itu 'yang muka hitam itu 
nang bini-bini nang lantih 'yang perempuan yang banyak 
itu omong itu' 
si Peah nang baja/an hancap 'Si Piah yang berj a lan eepat 
itu itu' 
lain ba/ik ifu pang ' lain kaleng itu' 
5.2.2 Distribusi secara Morfo logis 
Bcrdasarkan eiri morfologis kata benda ditandai dengan : 
(a ) Prefiks : pa­
(b) Sufiks : -an 





pamen an 'tukang judi' 











5.2.3 Tipe Kala Benda 
Kata-kata benda dalam bahasa Banjar Kuala dapat pula digolong­
kan ke dalam berbagai tipe berdasarkan arti dan bentuknya. 
5.2. 3.1 Tipe Kata Benda Berdasarkan Art; 
Berd asarkan arti kata, kata benda dapat dikelompokkan menjadi 
scpcrti berikut. 
(a ) 	 Kala Ganti Nama 
Ke d a lam kelompok ini tcrmasuk nama orang, nama lempat , sungai, 
n- rna-nama d iri dan budaya , nama-nama waktu, dan sejenisnya. 
Conloh : 
Udin 'nama orang' 
Umar 'nama orang' 
K uin 'nama tcmpa t' 
Martapu ra 'nama lcmpal' 
Pleihari 'nama tcmpat' 
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Barito 'nama sungai' 

Sinoman 
 'nama kesenian ' 

Hadrah 







 'Kamis (waktu)' 
(b) Ka ta Benda Konkret dan Abstrak 
Contoh: 
kayu 	 ' kayu , 

' 















(c) Kata Benda Terbilang dan Tak Terbilang 











(2) Tak T erbilang 








kabun ' kebun ' 
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5.2.3.2 Tipe Kala Benda Berdasarkan Benluk 
Berdasarkan perwujudan bentuknya kata benda dapat pula dibeda­
kan menjadi seperti berikut . 
(a) Kata B nda Bentuk T unggal 
Termasuk ke dalam golongan in i ialah semua kata bend a kata asal, 
dan kata dasar serta benluk turunan melalui afiksasi. Semua contoh 
kata bend a baik dasar (asal ) maupun turunan pada bagian afiksasi 
dapa t pula dij adikan contoh kala bend a bentuk tunggal. 
(b) 	 Kata Benda Bentuk Gabung 
Benluk gabung ini ditandai dengan ka ta nang 'yang' dan si 'si'. 
Conloh : 
nang 11UJdihin sama/am 'yang madihin (nama sejenis ke­
senian) kemarin ' 
nang mancuntan iwak 'yang mencuri ikan' 
nang hiran8 manu tu 'yang hitam manis itu' 
si lapih habrmg 'si sarung merah' 
si kambang barenteng 'sei kembang berangkai ' 
5. 2.4 Fungsi Kata Benda 
Ka ta benda daJam bahasa Banj ar K uala, antara lain berfungsi 
scbagai berikut : 
5.2.4 .1 Subjek Kala Kerja 
Contoh : 
Sidir, makan 'beliau makan' 

Ading tulak 'adik pergi' 

Uma ka pasar ' Ibu ke pasar' 

Makacil manyanga iwak 'bibi menggoreng ikan' 

Unda maunjun di situ 'aku menga.il di situ' 
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5.2.4.2 Objek Kala Kerja 
(0) Sebagai objek langsung 
Contoh: 
makan wadai 'makan kue' 
maunjun baung 'mengail (ikan) baung' 
maolah rumah 'membuat rumah' 
mainjam buku 'meminjam buku' 
manabas pahumaan 'menebas sawah' 
(b) Sebagai objek tak langsung 
Contoh: 
manampahakan ading wadai 'memesankan kue untuk adik' 
mainjami sidin bakul 'meminjamkan bakul untuk beliau' 
manajakakan abah rumah 'membuatkan rumah untuk ayah' 
mambasuhiakan piring acilku 'mencucikan piring milik bibiku' 
mahandapiakan salawar Udin 'memendekkan celana Udin' 
5.3 Kata Kerja 
5. 3.1 Dislribusi Secara Sin/aksis 
Berdasarkan ciri sintaksis, kata-kata dengan ciri sebagai berikut 
dapat digolongkan sebagai kata kerja. 
(a) Didahul ui atau diikuti oleh kata sudah 'sudah', lim bah 'sesudah', 
handak 'hendak', kada 'tidak' , dalam sebuah frase. 
(b) D iikuti oleh kata benda sebagai objck . 
(c) Diikuti oleh kata sorangan ';,endirian' . 
Con toh: 
sudah mandi 'sudah mandi' 
Iimbah makan 'sesudah makan' 
handak guring 'hendak ti dur' 
kada minum 'l idak minum' 
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TTwka1l pisang 'makan pisang' 

manukar rambutan 'm mbeli rambutan ' 

manyanga iwak 'm nggoreng ikan' 

maolllh rumah 'membua t rumah' 

manatok pekat 'memotong rolan' 

makan sorangan 'makan sendirian' 

manukar sorangan 'membeli sendiri' 

guring sorangan 'tidur sendirian' 

maolah sorangan 'membuat sendiri' 

rnahancur sorangan 'menghancur sendiri' 

5.3 .1 Distribusi secara Morfologis 
Berdasarkan ciri morlologis kk dilandai dengan : 
(a) Prefiks : maN-, ba-, di­
(b) Sufi ks : -i, -kan, -akan 
(c) 	 Simulfiks : maN-an, maN-i, maN-akan, maN-iakan, di-i, di-akan, 
di-iakan, ta-an, ta-i, la-akan, to-iakan, ka-an. 
Contoh : Scmua contoh pada bagian p mbicaraan tentang morfem 
yang dibentuk dengan morfem-morfem seperti tertera di atas 
termasuk kelas kk yang berdistribusi secara morfologis. 
5.3 .3 Tipe Kala Kerja 
Kata-kala kerja ini dapat pula digolongkan berdasarkan objek yang 
I1wnycrta inya dan berdasarkan b ntuknya. 
5.3.3.1 Tipe Kala Kerja berdasarkan Objeknya 























'mrnata p alcu' 
'mcrampok Udin ' 
'mcng"hcmakl(arl kaki' 
(c) Kala Kerja Reflcktif 
Conloh : 
bagogonolan 'saling membesari' 
batuluhaan 'saling menuai' 
basasambatan 'saling menyebut' 
bagaganangall 'saling mengenang' 
baluluasan ' saling luas-mcluasi' 
bawanian 'sa ling berani' 
haha/usan 'saling mengc T 
5.:5. 3.2 Tipe Kala Kerja berdasarkan Bell/uk 
Bcrclasarkan benluknya dapat dibeclakan menj ad i 'eperti bcrikut. 
(a ) 	 Kata Kerja Bentu k T unggal 
Termasuk golongan ini adalah sem ua kk asa l dan dasar maupun 
turunan seperti yang telah di urai kan pada bagian afiksasi. 
Contoh-contoh dapat dil ihal kembali pada bag ian itu. 
(b) Kala Kerj a Ben tuk Gabung 
Semua bentuk gabung yang menya lakan keIj a termas uk golongan 
ini. T rmasuk pula ben tuk majemuk sepcrti leang-Ieor 'mundar­
mandir' dan sejenisnya. 
5.3 .4 Fungsi Kata Kerja 
K ata kerja ini pada dasarnya berfungsi sebaga i predikat, sebagai penghu­
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hung an ta ra subj ·k dan obj r k alau men('!'angka n perihal su~irk (col1loh­
TJlltoh clapat d~i mpai pada bagian silllaksis) . 
5.4 Kala Sifat 
5.4.1 Di....tribusi secoro Morfologis 
Arrddsarkan ciri sililaksis. kala-kala d"ngan ci i bcrikut illi dapat 
digol()ng~ n s('hagai kata sifat. 
a) didahului oleh kala paling ' pal ing' 
(b) elida ului oleh kata bonor 'sckali' 
(c) ml' lIgikuli kala b,·nda. 
CnJlLOh : 
paling gOflo/ 'paling b(':;ar' 

pali ng laju 'paling laju' 

paling w(mi 'paling heran i' 

laju ba nar 'Iaju sckali' 

gOllu/ banar ' besar sekali' 

wani banar 'berani sekali' 

hirang banar 'hitam sekali' 

lawas banar 'lama sekali' 

bakul hanyar 'bakul baru' 

(ihang panjang 'tiang panjang' 

wad a i basi 'kue basi ' 

5.4.2 Dislribusi secara Morfologis 
S cara morfologis ks ditandai dcngan : 
(a) Prefiks : la­
(b) Simulfiks : ka-all, sing-all, paN-llya, ba-an, paN-un 
C on LOh : 
fahalus ' lcbih kecil ' 

kaha/usan 'terlal u kecil' 

sing panjongun 'panjang s -kali ' 

panggono/nya 'pa 1ing lJl'sa r ' 
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bagonolan ' besar-besaran' 

panangisan 'suka menangis' 

5.4.3 Tipe Kara Silat 
Kala sifal dapat dikelompokkan berdasarkan sifat penentuan alau 
delerminatornya dan sifat diskripsinya. 
5.4. 3.1 Tipe Kala Silat berdasarkan Determinatornya 
Termasuk ke dalam kelompok ini adaJah kata-kata yang menyata­
kan sifat pcmilikan (posesi£) aj ektif, mcnyalakan tingkat bilangan, 
si fa( j umlah . 
Contoh: 
ampun Sidin so rang 'milik beliau sendjri' 

sidin sorangan 'bcliau scnclirj' 

kalima 'ke/ima ' 







sadikit 'sediki t' 

5.4.3.2 Tipe Kala Silat berdasarkan Deskripsinya 
Termasuk ke dalam kelompok ini ialah kat -kala yang biasanya 
bcrindikasi dengan kualitas atau scs ua lu yang berh ubungan dengan fisik 
sepcrti umur, uk uran, dan warna . 
Contoh : 






















5.4.4 Fungsi Kara Sitar 
Fungsi kata sifat, antara lain adalah scbagai berikut. 
(a) Memodifikasi kata benda yang menjadi kelompoknya 
Contoh : 
waliai karing 'kue kering' 

wadai basah 'kue basah' 

rumah reyot 'rumah mau roboh' 

niNr IUha 'kelapa tua' 

niur anum 'kelapa muda' 

ayam hirang 'ayam hitam' 

ayam putih 'ayam putih' 

nasi basi 'nasi basi' 

iwak hangit 'ilean hangus' 

(b) Dapat berfungsi sebagai predikat dalam kalimat. 
Contoh : 
Sidin sudah tuha 'beliau sudah tua' 

Adingku lagi halus 'adikku masih kecil' 

Panjanakku habang hirang ' penglihatanku merah hitam' 

Sidin anum banar 'beliau muda sekali' 

Bajuku basah 'bajuku basah' 

5.5 Kala Tugas 
Kata-kata yang tidak termasuk kelompok kala benda, kala keIja, 
dan kata sifat dapat digolongkan ke dalam kelompok kala tugas. 
Ciri-cirinya ialah : 
(a) 	tidak dapat rncnduduki fungsi-fungsi pokok dalam kaJimat seperti sub­
jek, predikat, dan objek; 
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(b) tidak 	dapat membcntuk katimat dalam bcntuk ~q);!lah kata dcngan 
kata ini. 
Kata-kata in i bcrtugas memperluas atau mcngadakan transformasi kali­
mat. Berdasarkan tugas-tugasnya ini, kata-kata kelom pok tugas d apat 
dibedakan menjadi sebagai herikut. 





















5.5.2 Tugas Perallgkai 
Con to!' : 






tapi 'tapi ' 

ba/um 'belum · 

karana 'kar na' 

5.5.3 Tllgas Keterangan 
Contoh : 
keno 'nan Ii' 

sarna/am 'semalam ' 

dahu/u 'dah ulu' 























5.5.6 Tugas Klitik 











'I idak ' 
'apa' 



















'- Iah ' 
'-juga' 
BAB VI JENIS FRASE 
6.1 Frase 
Frase dalam bahasa Banjar Kuala berdasarkan kon~truksinya dapat 
dibedakan menjadi frase :endosentris dengan tipe atributif, koordinatif, 
aposesif, dan frase eksosentris dengan tipe objektif dan direktif. 
6.2 Frase Atributif 
Berdasarkan konstruksinya, frase atributif dapal digolongkan ke 
daJam empat tipe variasi , yaitu : 
(a) konstruksi atributif mcndahului pusat; 
(b) konstruksi pusat di depan atribut di belakang; dan 
(c) konstruksi atribut terpisah . 
6.2.1 Konstruksi Atribut mendahului Pusat 
Pada tipe ini unsur pusatnya dapat bcrupa kb , ks, dan kk . 
Contoh : 

kada baik 'tidak baik' 

Lain kucing 'bukan kucing' 

sudah tulak 'sudah pergi' 

pucuk sirih 'pucuk sirih' 

intaLu iwak 
 ' telur ikan' 
6.2.2 Konstruksi Pusat di Depan, Atribut di Belakang 
















62.3 KOrlS/ruksi Atribu/ Terpisah 
Pada tipe ini unsur pusamya pun dapat berupa kb, kk, dan ks. 
Contoh : 
kaya pisang masak 
kada jual maling 
jangan sudah tulak 
kada handak kada 
saekong ayam nang hilang 
6.3 Frase Koordinatir 
'seperti pisang tnasak' 
'tidak jual cepat lagi murah' 
'jangan-jangan sudah pergi' 
'tida k ingin tidak' 
'seekor ayarn yang hilang' 
Konstruksi frase endosentris koordinatifini dapat dibedakan rnenja­
di: 
(a) konstruksi koordinator aditif; 
(b) konstruksi koordinator penggabungan dan 
(c) konstruksi koordinaror pemisahan . 
6.3.1 KOrlS/ruksi Koordinatif (Aditij) 
Dalarn konstruksi ini kedudllkan anggOla petnbentuk sarna, yang 
satu tidak bergantun~ kepada yang lain.J enis kara yang rnenjadi unsurnya 
dapat berupa kb , kk, dan ks. 
Contoh : 
putih mana barasih ' pulih Jagi bcrsih' 

hirang mana IUlLmg 'hitam lagi gdap' 

bukah takamih-kllm ih ' lari tcrkclIcillg-kellcillg ' 

pintar mafia baimun 
Iieak mana luluk 
dihantak mana disurung 
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'pandai lagi beriman' 
'bccek lagi lumpur' 
'dihcntak lagi didorong' 
6.3 .2 Konslruksi Koordinati/ Penggabungan 
Unsurnya dapat berupa kb, kk, dan ks. 
COnloh : 
asam lawan aean 
tikar la wan bantal 
saratus salawi 
hirang lawan putih 
randah lawan lamak 
'asam dan terasi' 
'tikar dan ba nta!' 
'seratus dua puluh lima' 
' hitam dan putih ' 
'rendah dan gemuk' 
6.3.3 Konstruksi Koordinati/ Pemisahan 
Unsurnya dapat berupa kb, kk, dan ks. 
Contoh : 
lalakian alawa kabinian 
habang atawa hirang 
bukah alawa kada 
ampat lima ekong 
banyak alawa sadikit 
6.4. Frase Apositif 
'l aki-Iaki atau wanita' 
'merah atau hitam' 
'Iari atau tidak ' 
'empat lima ekor' 
'banyak atau sedikit' 
Pada dasarnya tipe frase ini lebih sejalan dengan frase atribut if, 
tctapi agak sukar mencntukan secara tegas mana yang menjadi pusa tnya. 
Seliap unsurnya merupakan perwalian atau aposisi dari unsu \· la innya. 
Contoh : 
Udin, murid ibu Nelly 'Udin, murid ibu Nelly' 
Kaka UDin, si Bungsal 'Kakak Udin, si Bungsal' 
Kuin, waduh baolah tanggui 'Kuin, tt'mpat membual topi ' 
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6.5 Fr~ Objektif 
Pada frase eksoscnttris olJje-ktif in~ salah satu unsurnya mcrupakan 
obj ck dan un..ur lainllya yang menjadi PUS3 l. J e-n is ' ata yang dapat 
berperan sebag:-l j PUS31 pada umumn},a adalah kata kl'rja trans itif (kktr) . 
CuntQh : 
mallunggui nini 'menunggu nenek' 
malwJang pOfllbtlkai 'mcnulIggu lurah ' 
""mimbai [U nTO 'mene-bar jala 
mwuuak bllju 'mc.:rnolong baju' 
mallukar itik 'mcmbl'li i lik' 
6.6 Frase lJirekUf 
r rast" 1111 pada IITllurnlly_t nlt'rnpunyai kOl1Struksi dirnulai dt'ngan 
k,II,1 IlIg<L~ (pn'l"hisi) d.1II diikuti olell kala bcnd<l . eb,lgai pusatnya . 
( d'l1lll/t : 
.11 .n;ir 
'di uiir' 
kt ltwl 'k' lctlJl' 
rnalan ktlbUII 'dari kchun' 
gas an ading 'untuk adik' 
maran A1armrllru 'dan f\.larlapura' 
Pcrlu pula l jealat bahwa Lc'rdasarkan k!'las kat. yan~ {)llSalnya, 
II "r-fra<, (. ~an~ di, r.,ikall dJ )UIIIII}'.1 dal,at pULlllJkc lompokkan Jlle-npdi 
'iil~f' bCllda [fast' kr.~ra, /i-a~l :.if;tJ. d<ln fra~c tlJgas. 
Cuntoh-.'<orll..h JI at J.. dapa. pula dikdompokkall dol' III1'Jlj,.ti i cnn­
ruh /'rast' borda , t..C'rj.1, :i Cill , d an tllgaso 
6.7.1 Frase Benda 
\'ang menptdi PUSUI '1I1i11ah ~)("lIla a.. ,tl! yall~ d" pat Ilf'rdistr 'hu~ i 
ol'b" l{ai ht'llda 
87 
Contoh: 
saban hari 'setiap hari' 

saikat rambutan 'seikat rambutan' 

wadah bamasak 'tempat memasak' 

kursi pelwt 'kursi rotan' 

tatakan kayu 'potongan kayu' 

6.7.2 Frase Kerja 
Yang menjad i pusat adalah kelas kata kerja atau yang dapat berdi­
stribusi s agai kerj a . 
Conloh : 
kada guring 'tidak tidur' 

kada makan 'tidak makan' 

kada mandi 'tidak mandi' 

asik bapender 'asik berbicara' 

sudah datang 'sudah datang' 

6.7.3 Frase Sifal 
Yang m -njadi pusae adalah kc1as kata sifat alau yang berdistri uusi 
scbagai sifat. 
Contoh : 
baik banar 'baik sekali' 

bujur harus ' Iurus memang' 

gOllol hali 'besar bali' 

kadap panjamak 'gc1ap penglihatan ' 

habang hirang 'merah hitam' 

6.7.4 Frase Tugas 
Yang menjad i pusat adalah kcJas kala tugas atau yang dapat berdi­
stribusi sebaga i tugas . Ka la-kata tugas bahasa Banjar K uala mcliputi 
t llga~ pen n tu, kelerangan, perangkai, penjelas, dan tanya (Iihat 5.5). 
CUllloil : 
sampai di situ 
lawan unda 
kaya itu 
ilTl bah itu 
ua lum lagi 
kCIl3 h aja 
la hih lagi 
lain p<lllg 
1. ;IJ,l iw pa ng 
a pa g('ra llg 
barapa ilU 
g"dS<l 11 apa 
8M 

'sampai di situ' 
'dengan saya ' 
'seperti itu' 
'sesudah itu ' 
'bcl um lagi' 
'nall li saja' 
'kbih lagi' 
' la in l1l emallg ' 
' l iclak i tu mcmang' 
'a p a gcr ngan' 
Ix-rapa it ll' 
' un tuk <lpa ' 
BAD VII JENIS KLAUSA 
7.1 Penjenisan Klausa 
Sebagaimana lazimnya penjenisan klausa dalam struktur bahasa, 
klausa pada bahasa Banjar Kuala pun dapat pula dibedakan atas klausa 
bebas dan klausa terikat, sesuai dengan kriteria kebebasan dan ketegantu­
ngannya pada kelompok yang lain. Demikian pula penjenisan klausa dida­
sarkan atas kelas yang menjadi predikatnya, hu bungan tindak antara 
predikat dengan objeknya ataupun dengan subjeknya, klausa bebas dapat 
diperinci menjadi klausa aktif, pasif, medial resiprokal, intransitif, ekuasio­
nal, dan statif. Klausa terikat pun berdasarkan fungsi dan distribusi keteri­
katannya dapat dibedakan menjadi klausa terikat benda, klausa terikat 
sifat, dan klausa terikat keterangan. 
7.2 Klausa 8 ebas 
Berdasarkan kelas kata yang menjadi predikatnya klausa ini dibeda­
kan menjadi klausa verbal dan klausa nonverbal. 
7.2.1 Klausa Verbal 
Berdasarkan sifat hubungan subjek, predikar, dan objek, kla usa 
verbal dibedakan menjadi klausa aktif, pasif, medial, resiprokal, dan in­
transi tif. 
7.2 . 1.1 Klausa Aktif 
Klausa aktifadalah klausa yang su bjeknya berperan sebagai p ·lak u. 
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C iri struklUraInya ia lah p m' kaian ot:ntuk maN-, maN-akall, maN-i, dan 
muN-iakan pada predikaL 
Conloh : 
Abah mambanam iwak 
Ahaft manukarakan ading buku 
Uma mambilasi tapasan 
Sidin mamasakiakan iwak nyawa 
Sidin kada haklm mahurupiakan 
duitku 
7.2. 1.2 Klausa Pasi! 
'Ayah membakar ikan' 

'Ayah mcmbclikan adik bllku ' 

'Ibu membcrsihkan clician' 









Klausa pas ifadalah klausa yang subjeknya berperan sebagai pende­
rita. Ciri klausa ini ialah pemakaian bentuk di-(akun), di-i, di-iakan pada 
prcdikatnya. 
Contoh : 
Jukungku dijual sidin 
Jukungku dijualakan sidin 
Batisku dikasiiakan nini lawan 
jallar 
Adingku dibadi nini wadai 
Uma mahaba"giakan pipi ading. 
7.2.1. 3 Klausa Medial 
'Perahuku dijual beliau ' 
'Perahuku dijualkan (oleh) beliau' 

'kakiku dibedaki dengan kunyit 

oIeh nen k' 

'Adikku diberi nenek kuc' 

'Ibu memer«hkan pipi adik' 

Kla usa medial ad a ah klausa }3ng subj knya bcrpcran sebagai pela­
ku dan pcndrri ta. eiri slruklurn a ia la h p ' maka i.:IO k<tl a sorang 'sendi ri' 
pad.. posisi fin a l. 
Contoh : 
Sidin manapak muha din sorw lf: 'Bd iau nwrnu kul muka bd iau Sf'nd iri ' 
Sidin monukar snroTlg 'Belial! mrmbdi sendiri' 
, I ku blllllasak sor /I Ii: '.'\k u . n n ;; s(l k srnciiri' 
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Nyawa manggawi sorang 'Anda m engerjakan sendiri' 

Sidin mancaburi sorang 'Belia u mcnceburi sendiri' 

7.2.1.4 Klausa Resiprokal 
KJ a usa res iprokaJ adalah kJ a usa ya ng s ubj ek dan o bj eknya mela ku­
ka n sesua tu sa ling bcrbalasan. Ciri slruktura ln ya ialah pemakai a n bentuk 
ba-an pad a predikat yang diikuti ka ta lawan 'dengan'. 
C ontoh : 
Udin badapatan lawan gandaknya 	 • din sa ling bertem u dc ngan 
kekas ihnya' 
Sidin batangisan imbah badapatan 	 ' Bd iau bertangi s-tangisan se 
tel a h bertemu d enga n orang se­
kampung' 
Kami baristaan lamun tadapat 'K a mi sal ing mera lap j ib berl.cmu' 

Nyawa masih bamllsuhankah 'Kamu masi h saling I)t' rm u!)u ha n 'ah 

Lawan Udin ? dcngan Udin ?' 

A k u kada jadi baakuran la wan ' Aku tidak j ad i saling a ku r dClIgan 

Nelly lel ly' 

7.2 .1 .5 Klaus(l intransiti! 
Klausa intransitif adalah klausa yang predikatnya terdiri a tas ka ta 
kerj a intra nsitif 
Contoh : 
Nyawa katulahan ' Engkau kuwalat ' 

Sidin rajin mangaji 'Bcliau rajin menuntut (ilmu )' 





Sidin wani manggawa 'Beliau bcrani m engerjaka n' 

Hari ini Nelly maajar 'Hari ini Nelly mengajar' 

7.2 .2 Klausa Nonverbal 
Bcrd asarka n kelas kata nonve rba l ya ng m cnj ad i pn'd ikatnya , kl a usa 
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ini dibedakan menjadi kalusa ckuasional dan klausa statiC 
7.2.2.1 Klausa Ekuasional 
K lausa ekusional adalah klausa yang p redikalnya ka ta benda. Ter­
masuk k(' dalam pengcrl ian kala bt'nda ill iah kata gan ti dan ka ta bilangan. 
• olltoh : 
Sidin nang kurus fmggi tu 'Beliau yang kurus lagi tinggi 
orang Ranlawan Kelilillg. itu rang Ranlawan Kcl ili n.I{' 
Nini buduaan haja di rumah. 'Nenek hanYd bC'rdua saja di rumah ' . 
Amir lu pegtlwai Ur/fam. 'Amir ilu pq~a\"'ai Unlam' . 
Si Alillg tu millanw Darbus. 'Si Aling iLU n\('nanlu Darbll~' . 
Rllmahku kayu ulin sabuull(l1I. 'Rumahku kayu ulin sdurul nya'. 
7.L.2 .2 KluClsa Statif 
Klaus" ' latif adalah klaus ' yan~ pn:dikatnya kala "ifa l. 
C llll t/ I t. : 
SId;" tu pumintamya. 'Brliau ilU paling pan ai' . 

Amir III kurus kllring. 'Amir itll kurus kercmpt·ng'. 

GawwlI sldm itu macai. ' Pcli.t: rjaan bdiau iLU ka au ' . 

Nyawa katuju haptragah/uh. 'Engkau sCllang berlagak rupanya' . 

Udin rOllai haja limbah fadapat . 'Udin bndiam diri saja st'ldah 

nC'rtcmu' . 
73 Klausa Terikat 
Bt' rdasarkan fungsi Jail dislribu~ i kctl'rikalallllya, kla ll .·a ani dibeda­
kan menjadj klausa terikat benda, klausa leri kal sifat, dan klausa tcrikat 
kelcrangan . 
7.3.1 Klausa Terikat Benda 
Se ara suhsl it us ional kla usa ini dapat mcnd ud uki pos i ~ i dan bt:r­
fungs i s( 'hagai bcncla ualarn sebuah ka limat. 
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Contoh: 
Udi/l nang rambutrlya panjang diam di R. K. /lir ilU dipukuli kakanaklln 
Teluk Dalam. 
'Udin yang rambutnya panjang (yang) tinggal di R.K . llir ilU dipuklll 
(bcramai-ramai) olch anak-anak TeJ uk Oalam' . 
Sidin ni, gigi sudah rompong, beTakang bUllgkuk, rombul bauban, inyo 
sudah tuha pang. 
'Beliau ini, gigi sudah ompong, punggung bongkong, rambUl bcruban, 
karena dia sudah tua .' 
Si Sinang pas lalu dihadapan rumah nitu luha ni, lalu ay sidill tadi 
bakuciak. 
'Si Sinang (('pat lewat di hadapan rumah nenek (ua ini , lalu beliau berte­
riak .' 
7.3.2 Klausa Terikat Si/at 
Klausa ini dapat menduduki posisi dan berfungsi sebagai sifat da­
lam sebuah kalimat. 
Contoh: 
Udin lu orangnya hirang manis, [amak kaya tiwadak dihant{lk, kadn 
panyupan. 
'Udin itu orang yang keadaannya hitam manis, gcmuk sep ' rti cempedak 
dihempaskan, tidak pemalu .' 
Si Sinallg n; laki-laki nang bujang tulla, pino bungul-bungul pintar. 
'Si Sinan~ ini laki-Iaki yang pet:i aka (ua, agak bodoh-bodoh pinl3J".' 
Bah lkam nilah, balum kawin sudah katuju guring malandau. 
'Wah, kau ini ya, beJum kawin sudah suka lidur kesiangan .' 
7.3.3 Klausa Terikat Keterangan 
Klausa ini dapat menduduki dan bl"rfungsi scbagai kelerangan da­
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lam sebu ah kalimat. 
Contoh: 
Parahatan Udin makan, gendak Ud in datang. 
'Ketika Udin sedang makan, kckas ih Udin datang' 
Limbah "aku tulak, cuI sidin datang. 

'Setelah ak u p rgi , tiba-tiba bcliau da tang.' 

Limbah subuh, si Sinaflg sungsung bangun, lalu mamaraki lawan si nini . 

'Setdah ubuh, si Sinang cc-pa t bangun , lal u mendekali si ncnek' 
BAB VIII JENIS KALIMAT 
8. I Penjenisan Kalimat 
Kalimat-kalimat bahasa Banjar Kuala dapat dibedakan atau dikc­
lompokkan berdasarkan klausa dan struktur internalnya, jenis responsi 
yang diharapkan, hubungan aktor aksi, dan ada tidaknya unsur negatif. 
8.2 Kalimat Berdasarkan Jumlah dan Jenis Klausa 
Bcrdasarkanjumlah danjenis klausanya dapat dibedakan atas kali­
mat: 
(a) kalimat tunggal; 
(b) kalimat bersusun; dan 
(c) kalimat majemuk. 
8.2.1 Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal adalah kalimat yang hanya tcrdiri atas satu klausa 
bebas . 
Contoh: 
Muha sidin hibak Iowan pupur nang malopeng. 
'Muka beliau pcnuh dengan bedak yang pelepotan.' 
Ahernya sampai inya ka ulu banar. 
,Akhirnya sampai dia kc hul u sekali.' 
9S 
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Si nini duduk di jukung. 
'Si ncnck duduk di pcrahu.' 
Unda bajalan dahuLu. 
'Aku (pergi) jalan duiu.' 
Sinang rancak ka mari. 
'Sinang sering kemari.' 
8.2.2 Kalimal Bersusufl 
Kalimat bersusun adalah kalimat yang tcrdiri atas satu klausa bebas 
dan sekurang-kurangnya satu klausa terikat. 
Contoh: 
Sidin dalang parahalan kami baolah wadai. 
' Btl iau data ng kctika kami scdang membuat kuc.' 
Bulikanai orang asing-asingnya, Iimbah panganlen luntung balalai. 
'Puiangiall orang masing-masing, scsudah mempelai selcsai bcrsanding.' 
Lamun pangulu kadada dan hari Ian dung banar sudah, pUlusakanai nikah 
isuk /zaja. 
'Kalau pcnghulu tidak ada dan hari sudah siang benar, diputuskan saja 
nikah besok.' 
8.2.3Kalimal Majemuk. 
Kalimat majcmuk adalah kalimat yang terdiri alas gaoungan beber­
apa klausa bcbas. 
Contoh : 
Kada kawa ulun guring di tilam, ulun kena guring di higa lajau tu, apa ulun' 
humap banar. 
'Tidak dapat saya tidur di kasur, say a nallti tidur eli samping hclallga itu, 
schab saya gcrah sc kali' 
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Digawil-gawilnya si nini, eh, eh, lakasi bangun, lakasi mandi kena urang 
datangan, jar si Sinang sambi! mangguyang awak si nini nang basindukut 
guring mamaluk tajau. 
'Disentuh-sentuhnya si nenek, eh, eh, cepat bangun, cepat mand i nanti 
orang pada datang, ujar si Sinang sambil menggoyang badan si nenck yang­
melingkar tidur memeluk belanga.' 
Lafu disintak si Sinang tangan si nini, hingga tatilantang. 
'Lalu ditarik si Sinang tangan si nenek, sehingga lertelcntang.' 
8.3 Kalimat Berdasackan Struktur Internal Klausa Utama 
Berdasarkan struktur internal kl ausa utamanya, kalimat-kalimat 
bahasa Banjar K uala dapat pula dibedakan menjadi : 
(a) kalimat sempurna; 
(b) kalimat tak sempurna. 
8.3.1 Kalimat Sempurna 
K alimat sempurna adalah kalimat yang dasarnya terdiri atas paling 
sedikit sebuah klausa bebas. O leh karena dasarnya adalah sebuah kl a usa 
bebas, kalimat tunggal (B.2 .1), kalimat bersusun (B.2.2), dan kalimal 
majemuk (B.2.3) adalah merupakan kalimat sempurna. (Lihat k.emhali 
contoh-contoh pada nomor-nomor itu.). 
8.3 .2 Kalimat Tak Sempurna 
Kalimat tak sempurna adalah kalimat yang dasarnya hanya tcrdiri 
atas klausa terika( atau sarna sckali tidak mengandung srrukrur klausa 
(subjek-predikat). Kalimat-kalimat lak sempurna ini (masih dikrnali 
strukturnya meskipun tidak lengkap) dapat dibedakan menjadi 
(a) kalimat urutan; 
(b) kalimat sampingan; 
(c) kalimat elips; 
(d) kalimat tambahan; 
(e) kalimat jawab; dan 
(f) kalimat seruan. 
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H.3 .2 . J Kalimal Urulan. 
Kalimat uraian adalah kalimat yang mcngalldung kOllYUll gs i yang 
menyala kan bahwa ka limal ilu merupaka n bagian da ri ka lima t la in . K ali­
mat konyung-si ilU ia lah maka 'maka ' , lamun 'jib ', jadi 'j acl i', dan tapi 
'tnapi'. 
C Ollwh : 
nwkanyu am 'maka dari itu' 
{amult hakun 'ji ka kamu' 
lanum tulak ~j ika pcrgi ' 
jadi kaya ilukah 'jad i br'gituka h' 
tapi esok ' tt'lapi bcsok' 
8.:>.2.2 Kalimat Sampingall 
Kal imal ~ampingan adalah kalima l lak s (~mpuma yang L 'rdiri ala, 
kla usa (e rika t dan di turunkan dari kalimat bers uSl.In sena dapat digab ulI!{ 
dt' Jl gan kalimal lunggal yang m (, ndah uluinya ulIlUk mem ucnluk sebuah 
kalimal ber. usun . 
C on toh : 
Nang martCWllan sarna/am ,ull. 'Yang mcncuri kc rna rin (itu ).' 
Nyamanai ikam 'Enakl ah b m u.' 
Ikam kada tahu jua. ' Ka mu tidak tahu j uga .' 
SlIdah kupadahakofl ka/o. ' ,'udah kuka takan buka n. ' 
Bamll/a carabang gugur. 'M ulai bclaj ar.' 
13 .3 .2.3 Kalimat Elips 
Ka li ma{ di s adalah kali maL lak s('mpurna yang trrj adi ka rcna 
pcnghila ngan alau ~f'lcllyapan hcberapa bag-ian kla usa, di tur ullka n da ri 
ka lirn a l tungga l, alau dcngan la in pcrkataan kalimat yang struktur klausa­
nya lidak k ngkap karcna pclcnyapal\ bebcrapa unsurn a . 
' o ll LO h : 

' Sr~udah itLi pu la ng.'
lm hah ilu bulik . 
'Pergi m(,llgail .' Tulak manunjun 
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luranggatan kada sing pakuan. 'Brrjungkitan tidak berpaku .' 
Pina bungul-bungul pintar. 'Agak bodoh-bodoh pinta r .' 
Handak mallcari bini. 'Hendak mencari istri.' 
8.3 .2.4 Kalimat Tambahan 
K alimat tambaha n adalah kalimat sempurna yang terdapat dalam 





hari selasa 'hari Selasa' 

akor j a 'setuju saja' 

habis kesah 'habis cerita' 

putus sudah 'putus sudah' 

8.3.2.5 Kalimat lawaban 
Kalimatjawaban adalah kalimat lak sempurna yang dipakai sc a­
gai j awaban lerhad ap pertanyaan-perlanyaan yang menyambung sualU 




Balum . 'Belum.' 

Ayo j a. 'Sudah' 

Kena pulang. 'Belum' 

Lagi makan. 'Sedang makan' 

Baik haja. 'Baik saja' 

Ampun sidin. 'Kepunyaan beliau' 

Esok pulang. 'Bcsok lagi' 

Aku sudah. 'Aku sudah' 

Sudah tulak 'Sudah pergi' 

8.3.2.6 Kalimat Seruan 
Kalimat seman adalah kalimat la k sempurna yang dipakai sebagai 
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pcrnya taan yang si fat nya cmolif. 
Con LOh : 
Oh, hanya ieu pang ikam 'Oh, begitu rupanya cngkau !' 
Ma ! 'Bu !' 
Bagusnya! 'Bagusnya !' 
Gonol banar ! 'Besar sekali !' 
Dasar bungul ! 'Dasar bodoh !' 
Umai pin/amya ! 'Aduh pintarnya !' 
Jangan hakun ! 'Jangan mau !' 
Cawi nang! 'Kerjakan nang !' 
(Nang adalah panggilan anak laki­
laki.) 
Tulus hajat ! 'Kabul niat !' 
Rami banar ikamlah ! 'Ramai sekali kamu !' 
8.4. KaUmat Berdasarkan Jenis Responsi yang Diharapkan 
Berdasarkan jenis responsi yang diharapkan kaIimat-kalimat baha­
sa Banjar Kuala dapat pula dibedakan menjadi : 
(a) kalimat pernyataan; 
(b) kalimat pertanyaan; dan 
(c) kalimat perintah. 
H.4.1 Kalimat Pemyataan 
Kalimat pernyataan adalah kalimat yang dibentuk un luk mcngin­
formasikan sesuatu tanpa mengharapkan responsi tert en tu. 
Contoh: 
Sidin pinanya badagang iwak pUlang. 
'Bcl iau tampaknya bcrdagang ikan pula' 
Aka kada tahu mUfi ikam datang 
'A ku tidak tahu jika kamu datang.' 
Wt 
Potui tu tasohor pang jadi uflak lrI uda. 
'Palui itu termasyhur memang menjadi ana.l muda.' 
1nya kalak pamenall mandua ribu 
'Dia kal ah berj ud i hampir dua ribu.' 
Sabujurannya aku kada tahu. 
'Sebenarnya aku tidak tahu.' 
8.4.2 Kalimat Pertanyaan 
Kalimat pertanyaan adalah kalimat yang dibentuk untuk meman­
cing responsi yang berupa jawaban. Ciri-cirinya ial;th : 
(a) adanya kata tanya; 
(b) adanya partikel kah; dan 
(c) adanya lagu tanya. 
Contoh : 
Kaya apa nyawa wayah ini ? 

'Bagaimana kamu sekarang ini ?' 

Kira-kira barapa hari sidin tulak ? 

'Kira-kira berapa hari beliau pergi ?' 

Di mana rumah sidin ? 

'Di mana rumah beliau ?' 

lkamkah nang maambit duitku ? 

'Engkaukah yang mengambil lIangku ?' 

Tapi kawalah inya rnalljagai kabunku ? 

'Tctapi daparkah d ill. menj aga kcbllnku ?' 

Sidin tulak ? 





Nyawa hakull ? 
'Kamu m a u?' 
8. ,1.3 Ka!;ma( Perilllah 
Kalimat pNin tah ad Ia n kali rna t 'aog di brnt uk ulI luk mcmancing 
rcspunsi bcrupa tilldakan. Ciri k,d irnat illi iala h pencmpatan ka a kcrja 
pa da awa l kal imat. 
COlHoh : 
Ambit; pang ading ! 'Jcmputlah adi k !' 
Tulak pan ) ikam saWmat ! 'P rgi lah kam u srbcnt<lr I' 
Tambahipa1lg ding bal/ywlya ! 'Tam ba hlah di k airnya !' 
TlILak Lakasi ! 'Pergi cepat-cepat !' 

Suruh inya kasini ! 'Suruh dia ke sini !' 

fl .5 Kalimat Berda~a..kan Hubuogan Akto ..-Aksi 
Bcrdasarkan hub ungan ktor-aksi ka limat ba hasa Banjar Kuala 
da p,it p ula dib\~dakan menj adi : 
(a) kalimat ak tif; 
(b) kalima t pas if; 
(c) ka li mat llH"dial ; dan 
(d) kalimat resiprokal 
8.5. 1 Kalimat Aklif 
K al ima t a ktifadalah ka lirnal ya ng sllbjeknya tw rpcran :;e bagai pda­
ku ,It,lll ak tor. Ka lima t ripe ini ada yang aktif trans iti fdan ada pul <l yang 
ak tif in t ransitif. 
B.S . I . I Kalimat Aklif 1'1'01/ itif 
K alimal a ktif tra nsitif ada lah kalima t a kt ir altg III mpllll ya i obj k. 
C ontoh : 
Sidin baarai manukar baju 
' Ikliau pamer rnem beli ba ju hanl.' 
anyar 
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Inya lu maumban ulasnya di ' Oia ilU mengikat cincinnya di 
tokoku tokoku .' 
Si Darbus maolah rumah gonol 'Si Dar-bus membuat rumah bcsar 
banar sekali .' 
(Catalan: Semua contoh klausa aklif yang bcrobj ck pada bagian 7.2. 1. 1 
dapat pula dijadikan con toh kalimat akt if !ra nsilif) 
8.5.1.2 Kalimat Aktif Intraflsiti! 
Ka limat aktif in tra nsil if ad alah kalimat aktif ta npa obj ek. 
Cantoh : 
Saban hart sidin maunguJ 





Si Ati mambukul. 

Gawian sidin mambulantik 
8.5.2. Kalimal Pasi! 
Ka li ma t pas if adalah ka limat 
penderi la 
C ontoh ; 
Baju liang anyar lu diaraikan 
Sidin . 
Utasnya Ii diambllllnya di 
tokoku 
Gonol banar rwnah diolah St 
Darb us 
'Tia p hari beIiau me renung' 

' Bel iau menangis mdolong.' 

'Oia m 'na tap.' 









yang s ubj t:knya bcrpcran sd )agai 
'Baj u yang baru itu d ipamerkan 
beIiau.' 
'Cincinnya itu diikatnya di 
t koku .' 
'Besar sekaIi rumah d ibuat si 
D· rbus' 
(C a ta t n : Semua c IItoh klaus a pasif pad a bagian 7.2.1.2 clapat pula 
dijad ikan conlOh kalimat pasif). 
8.5.3 Ka/imal Medial 
KaJimal medial adalah kalima! yang subjcknya berperan sebagai 
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prlakll dan seba~a i pl'lldcrita. 
COlllOh : 
A dingku manggondol kepalanya sorangan 
'l\d ikku mCllcukur k 'pa lanya Sfl1d iri.' 
Sit/in mallyakiti hati sidin sorang. 
' Bt:liau men a kiu ha ti brliau scndiri.' 
Sidin balajar sOfallgan . 
•Be lia u brlaj ar scnd iri . ' 
(Ca ta tan : Scmua cun tuh klausa medial jllga mClu pakan contoh kalimat 
med ia l.) 
H.S.4 Ka fimat Resiprokai 
Kalimat resipruka l adalah kalimat yang suhjek dan obj cknya mc­
lak llkan pl' rh uatan saling berba lasan. 
Con toh : 
Si A roy balumpar Iowan si Obi. 
'Si Am y bertinju dt'ngan si Obi'. 
Si A roy ba fe lekan lawan si Mona . 
'Si Aroy saling illcar dCllgan si Mona .' 
Si Aroy lawan si O bi hagogonolan pagulangan . 
'Si Aroy dan si O b i besar pcrgelangan.' 
(Catatan : St:mua conloh klausa resiproka l pada 7.2.1.4 juga merupakan 
contoh kalirnat resiprokal.) 
8.6 	 Kalimat Berdasarkan Ada Tidaknya Unsur Negatifpada Frase Ver­
bal Utama. 
Berclasa rka n ada lidaknya unsur Jl('galir pada rrils(' verbal Ulama, 
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kalimat dibcdakan ml'lIjadi : 
(a) kalimat afirmatif; 
(b) kalimal negatif. 
8.6.1 Kalimat Afirmatif 
Kalimal afirmalif adalah kalirnat yang pada frasc verbal ulamanya 
lidak terdapat negatif atau penyangkal. 
Contoh: 
Sidin tulak sungsung banar. 
'8e1iau pergi dini sekali.' 
Aku tahu mun ikam pintar banar. 
'Aku tahu bahwa kami pinlar sekali.' 
Wayah ini bamaling banar. 
'Sekarang ini ban yak sekali pencuri.' 
Aku sudah bapender lawan sidin. 
'Aku sudah berbicara dengan beliau.' 
Inya jadi esok ke Martapura. 
'Dia jadi besok ke Martapura.' 
8.6.2 Kalimat Negatif 
Kalimat negatif adalah kalimat yang pada frase verbalnya terdapat 
unsur negatif kada 'tidak' dan lain 'bukan. 
Contoh : 
Sidin tulak kada tapi sungsung jua. 
'Beliau pcrgi tidak hcgitu c("patjuga.' 
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A ku kada lahu mun ikam pintar banar. 
'Aku lidak lahu bahwa kamu pintar' srkali.' 
Wayah ini kada bamaling lagi. 
'Sckarang ini lidak berpencuri lagi.' 
Rumah nang ilU lain rumah nini. 
'Rumah yang ilu bukan rumah ·ncn('k .' 
Lain wadai cucur nang dijual sidin. 
' Bukan kut cucur (nama sejenis kuc) yang dijual Beliau.' 
BAB IX POLA KALIMAT 
9. I Pemolaan Kolimat 
Pada pembicaraan Lcntang klausa Lelah disinggung bahwa dasar 
kaiimaL adalah klausa. Atas dasar in i clapat dijumpai kalimat sempurna 
dan kalimat tak scmpurna. Kalimat tak sempurna pada prinsipnya ditu­
runkan atau masih mempunyai hubungan dan dapaL dikcmhalikan pada 
kalimat sempurna. 
Berdasarkan pandangan ini poJa kalimat-kalimat bah a a Banjar 
Kuala dibedakan mcnjadi : 
(a) pola kaJimal dasar; 
(b) pola kalimat turunan (transformasi) . 
9.2 Pola Kalimat Dasar 
Pada dasarnya kalimat dasar bahasa Banjar Kuala lersusun dari 
dua kclas kala yang saling b rkaitan. Masing-masing kalimal dasar bersi­
fat tcrbuka untuk diperluas lanpa mengganggu an tarhubungan kedua 
kclas kala yang mcnj adi inlin ya. 
Bcrdasarkan pandangan ini wuj ud kalimat dasar dapat d ipolakan 
mcnjadi : 
Kal GB + GV 
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o = gatra (sawan ka lima t hcrupa lajur atau slot) 

B = bcnda a tau yang berdis tribusi sebagai benda 

V = verbal atau yang bcrdistribusi sebagai verbal 

Oalam bahasa Banjar Kuala, alau kelompok kala yang dapat berdi­
stribusi sebagai verbal dapat b rupa kcrja , sifat, tugas dan benda. Brrda­
sarkan wujud vcrbalnya ini maka OV dapa l diperinci mcnjadi OK, OS, 
GP, dan OB, dan formula di alas dapat diturunkan menjadi : 
OK 
OS Kal GB + OP 
OB 
9.2.1 Pola Kalimat GB + GK 
Oalra Kerja (OK) berintikan kata kerja, yang dapat dibedakan 
menjad i kClja transitif dan intransitif GKt dan OKit. 
(a) Contoh kalimat OB + OKt 
Kaka maolahakan aku baju. 
'Kakak mcmbuatkan aku baju.' 
Nilli mangiau ading. 
'Nenek memanggil adik.' 
A bah mangiau urang kampung gasan baolall jambatan 
•Ayah mcmanggilkan orang kampung un tuk mcmbuat j mba tan .' 
(b) 	 Contoh kalimat GB + GKit 
Sidin batatangisan. 'Bcliau-beliau pada mcnangis .' 
Ading balum tnellgaji. 'Adik b Jum membaca (Ai Qu r'an ).' 
Uma bamasak. 'Ibu memasak (nasi) .' 
9.2.2 Pola Kalimat GB + GS 
Contoh : 
Sidin panangisan ' ll iiau suka m('nangis.' 
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Si Anang tu pamuntungan. 'Si Anang itu suka mengurusi 
orang lain.' 
Inya tit pamuakan 'Dia itu pembosan.' 
9.2.3 Pola Kalimal GB + GP 
Kala lugas atau petugas pada galra pelugas (FP) adalah bcrupa 
kata depan sepcrti di, ka, matan, gasan dan scjenisnya (Iihat 5.5 yang 
berdislribusi dalam lajur verbal yan,~ berpcran sebagai vokalif. 
Contoh : 
Rumah sidin di Alalak 'Rumah beliau di Alalak.' 

Aku to Barangan esok 'Aku ke Beranga besok.' 

Durian ni malan Pleihari 'Durian ini dari Pleihari.' 

Rambutan ni gasall abah 'Rambulan ini untuk ayah.' 

9.2.4 Polo Kalimat GB + GIJ 
OB yang kedua pada kOllsu'uksi ini bcrperan sebagai verbal. 
Conloh: 
Jukuflg tu kayu ulin. 'Perahu itu kayu ulin .' 

Nasi ni baras Gambut. 'Nasi ini beras Gambut.' 

Bini sidi" orang Kuin. 'Istri bdiau orang (kampung) Kuin. ' 

9.3 Pola Kalimat Transformasi 
Dalam tingkah laku sintaksis terdapat proses perubahan kalimat 
dasar mcnjadi kalimat lurunan alau lransformasi. Pros('.~ pcrubahan ini 
berb ntuk p>rluasan, pcnggabungan, penghilangan, pcmualikan, dan 
pengingkaran . 







(I) topikalisasi; dan 
(g) negatif. 
9.3.1 Kalimat Pasi! 
Kalimat pasif dianggap diturunkan dari kalimat aktif, dengan pro­
ses f.>eru bahan : 
(a ) 	 pemba lik an amara subjek dan objek; 
(h) 	 mengubah kata kl'rja aktif menjadi pasif (menguhah prefiks ma­
menjadi di- pada K ). 
COlltoh : 
Kalimat Akti[ 	 Kal imat Pasif 
Udin m ellyepak A li. Ali disepak Udin . 
'Udin menendang Ali .' 'Ali di lendang Udin.' 
Kaka maolahakan aku baju. Aku diolahakan kaka baju_ 
' Kaka k membua tkan aku baju.' 'Ak \l d ibuatkan baju oleh kakak.' 
Nini mangiau ading. A ding dikiau ninL 
'Nenek memanggil adik.' 'Adik dipanggil nenek' 
9.3.2 Kalimat Inversi 
Kalimat inversi terbentuk karena mengubah tempat gatra 
verbal menjadi ke awal kalimat. Proses ini terjadi karena penckanan 
lertentu lerhadap gatra verbalnya . 
Contoh : 
Kalimat Dasar Kalimat Inversi 
Nyawa tulak harf ini. Tulak nyawa harf ini. 
'Engka u pergi hari ini .' 'Pergi engkau hari ini.' 
ti l 
Sidin hari ini maunjun Ma unjun sidin htlri in;. 
'Beliau hari ini mengail.' 'Mcngail Beliau ha ri ini .' 
Kursi sidin tu kayu ramin Kayu ramin kursi sidin tu. 
'Kursi Beliau itu kayu ramin .' 'Kayu ramin kursi Beliau itu .' 
9.3.3 Kalimat Perintah 
Kalimat perintah terbentuk d engan cara : 
(a) penghilangan GB yang berperan sebagai subjek; 
(b) ata u menempatkan DB di belakang GV; 
(c) disertai dengan lagu perintah; dan 
(d) secara manasuka GV diikuti oleh partikel pang. 
Contoh : 
Bagawi bujur-bujur ! 'Bekerja sungguh-sungguh !' 
Bagawi bujur-bujur ikam ! 'Be kerja sungguh-sungguh ka mu !' 
Bagawi pang bujur-bujur ! 'Bekerjalah sungguh-sunggllh !' 
9.3.4 Kalimat Tanya 
Kalimal tanya terbentuk dengan cara : 
(a) 	menambahkan partikel kah dan pang pada unsur 
yang ditanyakan; 
(b) menambah unsur petugas tanya da lam kalimat (apa, kaya apo, 
maapa, mana, dan sebaga inya); d an 
(c) 	menambah negatif kada ' tid ak' di bcla kang unsur yang dipert a­
nya kan. 
Contoh : 
Uma pang ? ' Iou (bagaimana) ? 
Udill kah ? 'Apakah Udin ?' 
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Mana ading nyawa ? 'Mana adik Anda?' 

Kaya apa bininya ? 'Bagaimana istrinya?' 

Di mana rumahnya ? 'Oi mana rumahnya?' 

Sidin tulak kada ? 'Beliau pergi tidak?' 

Aku makan kada ? 'Apa makan (apa) tidak?' 

9.3 .5 Kalimat Elips 
Kalimat elips terbentuk karena penghilangan salah satu atau beber­
apa unsurnya. 
Contoh : 
Apa gawian (ikam ..... .) wayah ini. 
'Apa kerja (Anda) sekarang ini.' 
Biarha (inya) tulak. 
'Biarlah (dia) pergi .' 
Tulungi (sidin) bear lakas tuntung. 
'Bantu (Beliau) supaya lekas selesai .' 
Catatan : Tanda kurung adalah unsur yang dielipskan. 
9.3.6 Kalimat Topikalisasi 
K alimat ini terjadi karena pemfokusan salah satu unsurnya dengan 
cara menempatkannya ke depan disertai dengan prosodi tckanan. 
Contoh : 
Si Palui lawan umanya tulak ka pasar. 
'Si Pal ui dcngan ibunya pergi ke pasar.' 
Lawan umanya si Palui tulak ka pasar. 
'Oengan ibunya si Palui pergi ke pasar.' 
Tulak ka pasar si Palui lawan umanya. 
'Pergi ke pasar si Palui dengan ibunya.' 
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9.3.7.1 Negatif Tungga/ 
Negatif tunggal adalah sebuah kalimat yang berisi satu atau lebih 
unsur negatif, tetapi tidak untuk mencgatifkan yang satu pada yang lain. 
Contoh : 
Sidin kada paroko. 
'Scliau tidak suka merokok .' 
Sidin kada paroko, kada pamillum. 
'Beliau tidak suka merokok , tid a k su b . minum.' 
Sidi" paroko kada, paminum kada jua. 
'Bel iau pcrokok tidak, pcminum tidak juga.' 
Sid;n lain ura"g A la/ak. 
'Beliau bukan orang Alalak.' 
Baras i"i lain baras karandukuh. 
' Beras ini bukan beras karandukuh.' 
9.3.7.2 Negatif Ganda 
Negatif ganda adalah sebuah kalimat yang berisikan dua buah 
Ilcgatif yang saling menegatifkan sehingga merupakan pernyataan positif. 
Contoh : 
Kada handak kada makan aku. 
Tidak mau tidak makan saya.' --- 'Saya sesungguhnya tidak mau 
makan.' 
Sidin kadanya kada manukarakan pang. 
'Beliau tidak tidak membelikan.' 'Bcliau pasti membclikall .' 
Kadanya kada bulik pang anak ikam. :. -- 'Pasti pulang anakmu .' 
BAD X PENUTUP 
Deskripsi morfologi dan sintaksis sepert; yang telah d isaj ikan pada 
Bab II sampai dengan Bab IX memperlihatkan bahwa bahasa Banjar 
Kual lernya la mempunyai bcrbagai ciri tcrtentu !;ebagai sualu khasanah 
struktu r bahasa-bahasa Nusan ta ra . 
Meskipun herbagai perwujudan kcbahasaan, misalnya preftks 
maN-, paN, bu-. tao, di-, ka- mcmpunyai relevansi dt"ngan wujud prefiks 
hahasa Indonesia, ttmyata mt:mperlihatkan perbedaan yang ukup men­
d.lsar dalam realisasi srrukluralnya. Sebagai perbandingan dapat dikor,­
(raskan bcntuk-bcntuk brrikul ini. 
I. Aku membari adillg wadai. 
I a. 'Aku memheri adik kue.' 
Kalimat I (BBK) dan kalimat 1a sebagai benwk kon trasnya dalam bahasa 
Indonesia sarna sekali (idak mcmpt""rlihalkan adanya perbcdaan. Dcngan 
IG ta lain kalimal I dan la peTSil; sarna. Namun, dalam perwujudan Icbih 
lanjut bahasa Banjar Kuala mengcnal pula br.nwk 
2. Aku mambarii arling lVodai. 
yang kalau ditranskripsikan secaTa harfiah, realisasinya dalam bahasa 
Indonesia: 
2a. Aku memberii adi kue. 
Kalirna[ model 221 sarna sekar tidak kila jtlmpai dalalll bahasa Indonesia . 
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Dari con toh ini ta mpak bahwa produklivitasnya maN-(i) d apal saOJa dan 
berbcda . Bentu k mambari; bahasa Banjar Kuala Icbih mengacu pada 
tataran seman tis. Bentuk in i menu nj ukkan bahwa terdapat Insur intens i­
tas pada makna bar; 'beri' , yaitu menyatakan kescngaj aan pihak pclaku 
(aku ) dalam melak ukan apa yang dinyatakan predikat (bari ) 
ApabiJa diteljemahkan ke dalam bahasa Indonesia , kalimat 2 ~dl~­
rusnya menjadi : 
3 Aku dengan sengaja rtll"mueri adik kut: . 
T t" rjemahan ini pun tampaknya kurang lcpal karena kalimat 3 clap'll 
d iteljcmahkan kt: dalam bahasa Banjar menjadi : 
4. Aku basinghaja mambari ading wadaio 
sehingga kalimal 3 lebih sl"padan dengan katimal 4. 

Bentuk basinghaja dengan relevansi ' berscngajaO bukanlah ),tOnlllk y,u~~ 

produktif dalam uahasa Indonesia. 

Dari gambaran ini mf"nunjukkan bahwa kcadaan ba ha<;a. Ii, nj<1f 
Kuala bukan hanya pada segi slruklurnya, tetapi juga dalam huullI'gall­
l1ya dengan sl"mantik. 
Dari sajian pada bab-bab lerdahuJu illi pun dapat kila °Cl '!lUi 
hahwa bentuk-bcllluk morfologis dan sintaksis bahasa Banjar KuaLI cu~ Ill' 
produklif dan berstruktur sehingga dapal diconlohkan Ja/am 
bt:rbagai talaran kalegori linguistik. Hal ini menulljukkan bahwa vit;llitas 
bahasa Banjar Ku~l a cukup tmggi sehingga dapal dijadikan alat lWnluni­
kasi yang efetkiroleh para pendukulIgnya. Hal ini dapal dimaklumi karcna 
bahasa ini sering pula disebul sebagai dialck Mdayu, yang juga mcmpu­
nyaj vilalilas yang tinggi. 
'cbagai bahasa yang mempunyai persamaan dengan bahasa \lc­
layu dan bahasa Indonesia , bahasa Banjar Kuala paling tidal-.: akan c.lapat 
membrrikan sumbanga n dalam pertumbuhan dan perkrmban?;an bahas I 
Indonesia dalam hal pernan Lapan dan pembakua n morrologi dan sinlabns­
nya. 
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LA MP IRA 
PANGLIMA BATUR MAMIMPIN PERANG or SUNGAI KUATIK 
Panglima Ba tu r na ini scbujurnya inya mema llg taat lawan raja luh 
dan bahad waklu bahari tu urang nang di bawah raja tu mcmang benar­
bcnar manghamhakan di rilah kepada raja. Lalu waktll pcrang kejadian d i 
Banjar ni dah ulu inya sudah manga tahui kalu raj a tu akan kalah. Dan 
pikir-pikir inya baru nding lawan raja labih baiknya bali lah anu dahulu di 
Ma rabahan. Dan inya sud ah baj anji jua lawan raj a bilamana sampai 
~ek i an harinya datang raja bulik . T arus bulik ka Marabahan, karna ben­
tm g jarin a musti j adi, pas ti salasai sudah . 
" Ulun", ujarnya, "Batahan maolah bcnleng partahanan ulun nang 
tClap di Sungai K ualik . Ada pun nang la in, " ujarnya , " Oi dalam Sungai 
Dandan. " Lalli ben teng nang pan ama di kOla Marabahan, ya waklu ini 
nang di kantor lu di kant r Marabahan bakahu lu sad ikit pada kantor tu , 
dah ulu d i si tuj aman Balanda diolah urang wadah kontrolcr dahulujarnan 
Balanda . la bakas benleng dahulu. Lalu lama kalamaan, ya mun d idangar 
tu sasaran Balanda tu etelah perang d i Banjar ini kira kira tiga bulan. 
Oahulu perang macam ini . Bakalah i sabuj u rannya tu, serang manyarang 
bakalahi , parang saga la lumbak . Balanda mamakai sanapang dum · uman 
dahulu . Oatangrah kompeni-kompeni Balanda ini ka Marabahan . Di situ 
kalahlah dan inya lari rnasuk ka da lam, ka dalam Sungai Kua tik . Kalu 
perang d i Marabahan tu didangar tu kada lawas, 
tiga hari tiga malam haja paparangan 
to . Nang mangapalai di Marabahan tu ia nang disamba t urang Jaya 
Samud ra, atau urang bahari manyambat K iyai Samudra. Ngaran aslinya 
ialah Mat Ali, itu padatuan saurang asli tu. Sidin badua tu basapupu lawan 
Tagap Damun. Tagap Damun tahabar jua pang, Kalu di Bantu ni urang 
kadada nang kada kenai lawart Sidin. Ampai wayah ini masih banyak 
urang tahu. Lalu mangapalai sabagai panglima perang inya di si tu . Jaya 
Samud ra lawan T agap Oamun. Panglima Batur ni maiku! di balakang, 
caranya . : id in tu batiga , baampat lawan Pambaka l Kendet wak tu itu nang 
jaka anu tu bolch disebut tokoh besar. Tapi inya sudah babagi bagian. 
Ka ina nangjadi kapal perangnya pulang wak tu itu di Silau. Ka lu d i Sungai 
Kuatik itu Panglima Batur. Lalu setelah kalah perang di M arabahan, lalu 
urang ni banyak ditangkap ulih kompeni Balanda. Benteng tu sudah 
dikuasai ulih Kompeni Belanda. Macam apa cara urang manghandaki 
manangkap Panglima Batur, karena Panglima Barur ini pang katahuan 
nang datu nininya nang paling anu banar, paling garang, ganas dan 
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mimang beram dan inya nang paling disayangi raja , kalahuan urang, 
sebab inya kaki Langan raja scbelah kanan, tangan kanan ulih raj a . Nah , 
lalu benteng tadi macam apa pargunaannya ulih Balanda karna sudah 
menguasainya. U rang-urang d . kota Ma rabahan tu ditangkap, baik pun 
laki-Iaki, bini-bini, kakanakan d ib uat dimas ll kkan ka dalam benteng, kada 
d iba ri makani. 
Boleh ja, ikam handak ka luar, ka lu kamu semuanya , salah sa tulah di 
anla ranya dapat manangkap Pang-lima Ba tur hidup-hid up a tau setidaknya 
bangka inya nang dibawa. Tiga hari tiga malam d i si tu, 
bah la ngis ya Ra bbi sampai katuj uh hari tujuh ma lam tu manuru t kesah . 
Dadua hari datangnya maatar nasi nang basi, ra uuuu ... ..ka dalam ma­
hambut ka dalam benleng tu. Mun kadanya naik lawan buah nyiur nang 
d imakan tupai nang tatinggal karungkupnya nang baluang nitu, lawan 
banyu, nah lawan banyu diluruknya . Imbah diluruknya, bauu .... ditukun­
nya di kapala . 
"Nana Panglima Batur," uj arnya, ujar Balanda. ltu Kumpeni Balan­
da maulah kay a itu. Anunya ilung tu hamputakannya, timbainya ka atas. 
" Kalu mau minum itu minum air di akar rumput itu." Pokoknya 
oanyaklah artinya . M un kada dib uatnya dalam bumbung paring. D igep­
angnya paring ni disurungnya ka bawah. Parahatannya urang handak 
rnaambil handak rnaambil kasan minum, pang kamuha dianunya . Pokok­
nya ajablah ujarnya baminggu-minggu. Macam apa pamikiran. Lalu ba­
runding urang nang di luar pu lang . 
J ad i paguruannya anu ni Panglima Ba tur maras mali hat urang karn­
pung nang macam itu, nang dhiksa tuh . Ka rna bahari urang nang rnacam 
pany iksaan nang mili tir wa ah ini lain, kan kadada. Setela h terdapat nang 
macam itu urang ngeri banyak. Banyak nang sudah barninggu-rn inggu 
kada makall , dibarinya banyu haj a. Na, la lu macam apa pikiran . J adi 
paguruannya Panglima Batur tu ngarannya urallg manyamba t Haji K uit. 
Kal u karn i di Marabahan tu kanallawan balia u tu H aj i K uit haja. Tapi 
kalu nang ngaran aslinya tu Haji Badul H amid . Pikir punya pi ki r macam 
apa lIa.ng tuha-tuha barunding d ilua ran. Labih baik d itangkap haj a Pang­
lima Batur. K a lu kada di­
langkap, kalu kada discrahkan kaina u rang kamp ung habisan mati, dan 
kalu manurut ujar surdadu Balanda inya d itangkap kada pa ang dibunuh 
j ua. Baik d it ngkap j ad i serahakan . Barundi ng punya pik ir, barunding 
punya ru nd ing kasudahannya muunat j ua, ba ik di langkap jua Panglim a 
Batur. Siapa nang la in nang wan i manangkapnya, lain pada paguruannya 
sidin j ua . Tya Haji Kuit radi j ua . Kama kacla lahan malihat siksa d i 
kampung itu sabanarnya, lalu j am tiga kurang-kurang labihjam tiga sidin 
limuah samhahyang.iohor lalu lTIasuk ka da lam ~lI nga i . Sidi n badua haj a 
lawan kakanak sa ik ung. Masuk kada lam sungai sidi ll . Masuk ka dalam 
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Sungai Kuatik tadi . 
(.. .. katinggalan sadikit) 
Setelah perang di anu tadi di Kota Marabahan tadi urang manyarang 
pulang, manyarang ka Sungai Kuatik. Lalu di Sungai Kuatik tu urang 
kada kawa manumbangakan anu tu , manumbangakan benteng di situ. 
Salosin, dua losin masuk dua losin habis. Tiga losin ampat losin masuk 
kumpeni Balanda tu habis tarus dicanang sidin. Sebabnya dinding sasar 
tulah macam ini kira-kira lima puluh meter lebarnya. Nang ditembak 
urang, urng manembak naitu, dum ... .dum ..... dum ....ditembak. Tamba­
kan ka hulu. Sakalinya sidin bahanu bang rabah sapalih bang rabah 
sapalih, bang rabah sapalih anu ben tang. Inya kan barapa ada lampur 
sabidang-sabidang badlri-badiri. Tapi nang rabah tu bukan nang rabah 
salajur. 
Rabah lea dalam benteng kaitu, tapi bajalan ka sana. Manusia nang 
mamba.....a lampit ni. Sampai ka sana inya hamuk. Na, kaya apa pikiran 
urang kada kawa anu . 
Sapalih kada wani masuk kumpeni Belanda. 
Walhasil iya nang disi,ksanya na macam itu tu (nang katinggalan 
tadih). 
Sapai nang ditangkap anu paguruannya Haji Kuit masuk ka dalam 
mandatangi Panglima Batur. 
Ujarnya, "Assalamualaikum Batur," ujarnya. "Ni aku datang nah 
handak mandapati ikam." 
"Inggih Pahajiai," ujarnya. "Tahu haja pang ulun pian tu datang," 
ujarnya. "Sabalum pian bapadah pian sudah bapadah jua," ujarnya. 
" Cuma pian datang ni ulun tarima pang, padahal lantaran kadatangan 
pian ni ulun tahu haja pang. Dahulu pian sudah bapadah jua pang. Pian 
malajari ulun," ujarnya. Jadi ujar anu tu. 
"Mun ilc.am sudah tahu tu kada usah bapander lagi aku." 
"Tapi ulun kada maujua," ujarnya . "Untung pang pian ni datang. 
Jaka menyuruh nang lain bisa ulun cancang," ujar Panglima Batur. 
"Va macam ini, ikam maklum sandiri di Marabahan sana kakanakan, 
bibini, lalaki , tuha anum nang di benteng tu kadada nang dibari makan 
nasi ulih kumpeni Balanda tu . Surdadu tu hari-hari manyiksa tarus . Maka 
inya minta sarahakan ikam Lamun ikam kada datang kena ka sana, kasian 
banar urang kampung. Ikam kada'pacang dimatii jua pang. Kada pang 
inya maanu jua. macam apa pikiran ikam," jarnya. 
"Uh, ulun kada hakun," ujarnya. " Daripada ulun manyarah hidup, 
labih baik ulun manyarah mati." 
Terjemahan: Panglima Batur Memimpin Perang Di Sungai Kuatik 
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Panglima Batur ini sebenamya la memang taat kcpada raja itu dan dahulu 
wakLu dah ulu itu orang yang di bawah raja itu meman~ bcnar-benar 
menghambakan din kepada raja. taJu, Wallu pcrang terjadl di Banj ar ini, 
sebelumnya ia sudah mengira bahwa raja itu akan kalah. Dan ia berpikir 
dan berunding dengan raja, sebaiknya membuat sesuatu (benteng) lebih 
dahulu di Marbahan. ~an ia sudah b rja~i pula den&an raja, biJamana 
sampai sekian han (yang telah ditcntukan) tiba, raja kembali. Terus 
kembali kc Marabahan karen a bcnteng katanya p sti jadi, pasti sudah 
selesai. 
"Aku", karanya, mengambil waklu membuat bemeng pertahananku yang 
(Clap di Sungai Kuatik . Adapun yang lainnya, katanya, "di daerah Sungai 
Dandan" . Dengan demikian, beIlleng yang pertama di kota Marabahan, 
Icbih kc hulu sedikit dari kantor iLU; dahul u, di situ (pada waktu) jaman 
Bclanda dijadikan orang tempat kontroler Belanda. Itu bekas benteng 
dah ulu. Lalu lama-kelamaan, yah j ika didcngar (berita) sasaran Belanda 
se telah perang d i Banjar ke arah sini kira-kira riga bulan lamanya. Dahulu 
perang seperti ini. Berkelahi sesungguh-sungguhnya, serang-menyerang 
berkelahi dengan menggunakan parang dan tombak. Belanda memakai 
senapan dum-dum (dah ulu). Datanglah kompeni-kompeni Belanda ini kc 
Marabahan . Oi situ (raja) kalah dan lari masuk ke dalam, ke dalam sungai 
Kuantik. J ika perang di Marabahan ilU didengar (ceritanya) tidak lama, 
hanya liga hari t..iga malam pertempuran itu.Yang memimpin di Marabah­
. an iaJah yang di­
sebut orang Jaya Samurua, atau orang bahari menyebutnya Kiai Samu­
dra. Nama aslinya ialah Mat Ali, yaitu keturunan asli. Beliau itu bersaucla­
ra bcrsepupu dengan T agap Damun. Tagap Damun, j uga terberita bahwa 
di (dac:rah) Bari to ini tidak ada orang yang tidak kenai dengan beliau . 
Sampai sckarang, masih banyak orang tahu (ceritanya). Lalu (beliau 
berdua) mengepalai sebagai panglima perang di si tu. Jaya Samudra dan 
Tagap Damun. Panglima Batur mengekor di b lakang. Beliau itu bertiga, 
berempat dengan Pembakal (Lurah) Kendet pada waktu ilu yang boleh 
d ikatakan sebagai tokoh-tokoh besar. Tetapi, dia sudah berba~i bagian 
(tugas ). Nanti (beliau) yang menjadi pimpman perang kernbah di Silau 
pada waktu itu . Yang (menjadi pimpinan) di Sungai Kuatik adalah Pengli­
rna Batur. Lalu, setelah kaJah perang di Marabahan, banyak orang yang 
d itangkap oleh Kompeni Belanda. Bagaimana cara orang menghendaki 
menangkap Ba tur karena Panglima Batur ini diketahui sebagai datuk 
ncnek yang scrba paling; paJing berang, ganas dan pemberani dan dia yang 
paling disenangi raj a, diketahui orang (Belanda) sebab ia kaki tangan raja 
sebclah, Langan kanan raja . Nah, lalu benteng tadi bagaimana penggu­
naannya setelah Belanda menguasianya. Orang-orang di kota Marabahan 
itu ditangkap, baik laki-Iaki, bini-bini , anak-anak, semuanya di masukkan 
ke dalam benlcng, tidak d iberi rnakan. Bolch saja kamu hendak keluar, 
kalau kamu semua, salah satu di antaranya dapat mcnangkap Panglima 
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Bat llr hidup-hidup atau setidaknya maya tnya yang d ibawa. 
Tiga hari t1ga malam disit u, begitulah bertangisan sampai kctuj uh hari 
tujuh malam, demikian ceri tanya. Selang dua hari datang diberi nasi 
basi,rauuuu..... dihambur ke dalam bentcng itu. Kalau ticlak disertai de­
ngan buah kelapa yang berlnang bckas dimakan tupai berisi air, ya dengan 
limpahan air. Seldah dilimpahkan, bau ....dilemparkannya di kepala. 
"Mana Panglima Barut" , uj a rnya, ujar Belanda. !tu Kompeni Bclanda 
berlaku scpcrti ilU. Anunya ilung itu dilemparkannya, Icmparkan ke alas. 
Kalau mau minum, minum air di akar rumput (ilung ItU). Pokoknya 
banyak sckali antrinya. Kala l! lidak, dimasukkannya dalam ruas bambu. 
Dilcmparkannya bambu ini, d isodorkan ke hawah . Ketika orang mau 
mengambil, mau mengambil un tuk minum, dipukulkan ke arah muka. 
Pokoknya azablah berminggu-minggu, demikian menliTut cerila. Bagai­
mana usaha pikiran. Lalu bcrund inglah orang-orang yang bcrada di luar. 
Bcgi tu lah ... ... gu ru Panglima Batur iba mdihat orang kampung dalam 
keadaan sepcrti itu , yang disiksa ilu. Karena bahari penyiksaan sepcrti 
cara militer sekarang bcrbeda, bahkan lidak ada. Selelah d ipcrlakukan 
dcmikian orang banyak (yang merasa) ngeri. Banyak yang sudah 
berminggu-m inggu tidak makan, d iberi hanya air. Nah, lalu bagaimana 
pikiran. Jadi, gurunya Pangl ima Ba tur itu namanya; orang menyebutnya 
Haji Kuit. Kalau kami di M arabahan, kenai dengan beliau itu hanya Kaju 
Kuit saja . T etapi jika yang nama asl inya ialah H:yi Abdul Hamid . Pikir 
punya pikir, bagaimana yang tua-tua bcrunding di luaran. Lebih baik 
ditangkap saj a Panglima Batur. Jika tidak di tangkap, jika tidak diserah­
kan, orang kampung nanti mati semua, dan apabila m ngikuti pctunjuk 
s rdadu Bclanda, d ia hanya ditangkap saja d an tidak dibunuh. Baik 
d itangkap saja (lalu) d iserahkan. Berunding dengan pemikiran, berunding 
dengan rundingan, berkesudahan sepakat juga, sebaiknya d itangkap j uga 
Panglima Batur. Siapa yang lain, yang berani menangkapnya, se1ain dari­
pada gurunya beliau juga. Dia adalah Haji Kuit yang telah disebutkan. 
Karena sesungguhnya tidak tahan melihat siksa di kampung itu, lalu jam 
riga, kurang-kurang lebih jam tiga, beliau setelah sembahyang zohor lalu 
beliau masuk ke dalam sungai. Beliau berdua dengan seorang anak-anak. 
Masuk ke dalam sungai beliau. Masuk ke dalam sungai Kuatik tadi . 
( ..... ketinggalan sedikit). 
Sete1ah perang di anu tadi di kota Marabahan tadi, orang menyerang 
kembali, menyerang ke Sungai Kuatik. Lalu di Sungai Kuatik itu orang 
tidak bisa menumbangkan anu itu, menumbangkan benteng di situ . Salu 
dozen, dua dozen masuk, dua dozen habis . Tiga dozen, empat dozen masuk 
Kompeni Belanda itu terus habis dicencang beliau. Sebabnya dind ing 
sasar itu seperti ini, kira-kira lima puluh meter lebarnya . Yang ditembak 
orang (Belanda), mcnembak dinding itu, dum...dum... . dum ditembak . 
Tembakan ke hulu. Rupanya bcliau kadang-kadang merebahkan sebagi­
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an, men:: Gahkan scbagian, mtn:bahkan s bagian allu benleng. Hel leng itu 
terslIsun dari bidang-bidang lampit yang berdiri. Tetapi rebahnya (bidang 
lamping) itu bukan rehah selerwmya. Rebah ke dalam benteng begitu, 
tClapi bcrj alan ke sana. Maousia yang membawa lampit itu. Sampaj ke 
sana dia lOenfarnuk. Nah, bagaimana pibr orang (B Janda) tidak berhasil. 
Walha<;i dia yang disiksanya seperli itu (yang I..ctinggalan tad i) . 
Sampai yang dilangkap arlU gurunya Haji Kuit masuk kc dalam menemui 
Panglima Batur. 
Ujarnya "Assalarnualaikum Batur", ujamya, "Ini aku datang hendak 
menemu i kamu". 
"Va pak Hajj" , ujarnya. "Tahu saya bahwa ngkau datang itu", ujamya. 
"Scbcl um engkau mcmbclilahukan, engkau sudah memberitahukanjua", 
ujarnya. " Hanya engkau dalang ini, saya u:rima, padahal s bab kedata­
nganmu ini , saya tahu jua. Dahulu en~kaupun sudah memberitahukan 
j uga. Engkau mengajar aku", ujarnya. Jadi ujar anu itu : "Kalau engkau 
sudah lahu, tidak usah aku berbicara lagi" . 
""[clapi saya lidak mau" ujamya. " Untung sekaJi en~kau datang. Andai­
kan menyuruh yang la in mungkin aku cencang' , uJar Panglima Batur. 
"Va, begini, engkau maklum s odin di Marabahan sana, anak-anak, 
I erempllan , lelaki, tua muda, yang di benteng itu tidak ada yang diberi 
makan nasi oleh Kompeni Bclanda itu. Serdadu itu b rhari-hari menyiksa 
tcrus. Ia mcminta cngkau discrahkan (kepadanya). Jika engkau tidale 
datang ke sana nanti , kasihan benar orang kampun . Engkall tidak akan 
dibunuh j uga. Tidaklah dia akan membunuhmll. Jadi , kami jni, aleu ioi 
dalang dcngan ull tung-untungan untuk menjemputmu. Bagaimana piki­
ranmu, katanya . 
"Uh, saya tidak mau" , katanya. "Dari pada saya menyerah hid up-hidu p, 
lebih baik saya menyera mati" . 
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